TESIS

EVALUASI TINGEAT KESUKSESAN SISTEM INFORMASI
PENERIMAAN MAHASISWA BARU MENGGUNAKAN
METODE HOT FIT
(Studl Kasus: PMB STKIF WIDYA YUWANA)

Disusun oleh:

Nama : Donmy Yullanto
NIM : 19521179
Konsentrasl  : Business Intelllgence

PROGEAM STUDI 52 TEKNIK INFORMATIKA
FROGEAM PASCASARJANA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
o



TESIS

EVALUASI TINGEAT KESUKSESAN SISTEM INFORMASI
PENERIMAAN MAHASISWA BARU MENGGUNAKAN
METODE HOT FIT
(Studl Kasus: PMB STKIF WIDYA YUWANA)

EVALUATION OF SUCCESS LEVEL OF NEW STUDENT ADMISSION
INFORMATION SYSTEM USING HOT FIT METHOD
(Case Study: PMB STKIF WIDYA YL'WANA)

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh derajal Magister

5

Disusun oleh:

Nama : Donny Yulianto
NIM 19501179
Konsentrasl  : Business Intelligence

FROGRAM STUDI 52 TEKNIK INFORMATIRKA
FROGEAM PASCASARJANA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
2021



HALAMAN PENGESAHAN

EVALUASI TINGRAT KESUKSESAN SISTEM INFORMASI
PENERIMAAN MAHASISWA BARU MENGGUNAKAN
METODE HOT FIT
(Studl Kasus: PMB STKIP WIDYA YUWANA)

EVALUATION OF SUCCESS LEVEL OF NEW STUDENT ADMISSION
INFORMATION SYSTEM USING HOT FIT METHOD
(Case Study: PMB STKIF WIDY A YLWANA)

Dipersmpkan dan Disusun olch

Donny Y oliante
19521179

Telah Dmpkan dan Dpertshanken dalum Sidane Ujan Tesis
Program Studi 52 Toknmik Informatika
Progmm Pascasarjana Universitas AMIKOM Yogyokartn
padn han Senin, | Febpar 2021

Tesis i telah ditenma sebagzan salah satu persyammtan
untuk memperoleh pelar Mapgister Komputer

Yopvakarin, | Febnian 2021
Hektor

Prof. Dr. M. Suvanto, ML
NIK. 190302001




HALAMAN FERSETUJUAN

EVALUASI TINGEKAT KESUKSESAN SISTEM INFORMASI
PENERIMAAN MAHASISWA BARLU MENGGUNAKAN
METODE HOT FIT
(Stud] Kasus: PMB STKIF WIDYA YI'WANA)

EVALUATION OF SUCCESS LEVEL OF NEW STUDENT ADMISSION
INFORMATION SYSTEM USING HOT FIT METHOD
(Case Study: PMB STKIF WIDYA YUWANA)

Mperstapkon dan Disusun olch

Donny Yulinnto
19821170

Telah Divjiksen dan Diperinhenksn dolom Sidang Ujion Tesis
Program Studi 52 Tekmbk Informatika
Program Pascasanjana Universites AMIKOM Yopynkurin
padn har Semin, | Febmaan 2021

Pembimbing Utamn Anggota Tim Penguji
Prof. Dr. Ema U 5.50.. MLEKom Dir. Kusrini, M. Kem
NIK. 190302037 MNIE. 190302106

Dir. Andl Sunyoto, M.Kom

Pembimbing Pendamping NIE. 190302052
Dirs. Asro MNasiri, ML.Kom Prof. Dr. Ema Utami, 5.5, M. Kom
NIK. 190302152 NIE. 190302037

Teses imi delah diterima sebagai saluh satu persvariun
untuk memperoleh gelar Magister Komputer
Yogyakarte, | Februan 2021
Direktur Program Pascasarjana

Dr. Kusrinl, M.Kom.
NIK. 190302 106




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang berundatangan di bawah ini,

Nama mahasiswa  : Donny Yulianto
NIM : 19.52.1179
Konsentrasi ; Business Intelligence

Menyatakan bahwa Tesis dengan judul berikut
Evaluasi Tingknt Kesuksesan Sistem Informasi Penerimann Mahasiswa Baru
Menggunakan Metode Hot Fit (Studi Kasos: PMB STRIP Widya Yuwana)

Dosen Pembimbing Liamn Prof. Dr. Ema Utsmi, S.5L, M. Kom
Diosen Pembimbing Pendamping  © Drs. Asro Nasiri, M. Kom

I Karya twlis ini adalah benar-benar ASLI dan BELUM PERNAH diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas AMIKOM Yogyvakarta
maupun di Perguruan Tingg lainnya

2 Karyn tlis imi merupakan gngasan, rumuosan dan penelition SAY A sendin,
tenpa bamtuan pihak lain kecuali arahan dari Tim Dosen Pembimbing

3 Dmlam karya tulis im tidak terdapat karys atau pendopat orang lain, kecuali
secarm lerulis dengan jelas dicantumkan sehagai acuan dalam naskah dengan
disebutkan nama pengarang dan discbutkan dalam Daftar Pustaks pada karya
fusis im

4. Perangkat lunak vang digunakan dalam penelition ini sepenuhnya menjadi
tanggung jawab SAYA, bukan tanggung jawab Universitas AMIKOM
Yogyakaria

5. Pemnyataan ini SAYA buat dengan sesunggubnya, apabila di kemudian han
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernvatsan im, moka SAY A
bersedia menerima SANKS] AKADEMIK dengan pencabuten gelar vang
sudah diperoleh, serta sanksi lmnnya sesuai dengan norma vang berlaku di
Perpuruan Tinggi

Yogyakoria, | Februan 2021
Yang Menvatakan,




HALAMAN PERSEMBAHAN

4 Tuhan Yang Maha Esa, yang memberikan napas hidup dan menerangi
pikiran schingga tesis ini dapat tersclesaikan dengan baik.
< lstri dan anak tercinta.

4 Ayah dan Kakak tercinta




untuk hari esok vang lebih batk serta meyakini apapun kehendakNva

A

&



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan
karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan dan penvusunan Tesis
dengan judul “Evaluasi Tinghat Kesuksesan Sistem  fnformasi  Penerimaan
Mahasiswa Barne Menggunakan Metode Hot Fir (Stdi Kases: PAMB STESP Widya
Yerwana) * ini dengan baik.

Tesis i1 disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan guna memperoleh
gelar Magister pads Program Studi Mogister Teknik Informatiks Program
Pascasarjana Universitas Amikem Yogyakarta,

Dalam penyusunan tesis ini, penulis sangaf menyadan masih banyak
kekurangan dan nialih belum sempurna. Selain itu, terselesaikannya penyusunan
tesis ini adalah berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak baik secara
langsung maupun tidak langsung, Oleh karena itw penulis ingin menyampaikan rasa
terima kasih kepada::

a. lsti dan anak penulis yang dengan sabar memberikan dukungan dan
semangat agar tesis ini dapat diselesaikan.
b. Prof. Dr. M. Suvanto, MM., selaku Rektor Universitas Amikom

Yogyakarta.

e. Dr. Kusrni, M.Kom., selaku Direktur Program Pascasarjana.
d. Prof. Dr. Ema Utarmi, 5.8i, M.Kom dan Drs. Asro Nasin, M.Kom selalu
pembimbing yang dengan penuh kesabaran memberikan arahan, dukungan,

dan ifmunya agar tesis ini dapat terselesaikan.

viil



e. Seluruh staff pengajar dan karyawan Universitas Amikom Yogyakarta yang
telah membenkan ilmu, bimbingan. arahan dan masukan sehingga penulis
dapat memperoleh ilmu vang bermanfaat.

f. Bapak Dr. Drs. Ola Rongan Wilhelmus. M.Sc selaku Ketua STKIP Widya
Yuwana beserta seluruh karyawan dan dosen semuanya yang tidak bisa
disebutkan satu persatu yang telah membantu kelancaran dalam penulisan
tesis ini.

g Rekan-rekan mahasiswn MTI Universitas Amikom Yogyakarta dan semua
pihak vang telah membantu dalam pelaksanzan dan penyusunan lesis ini .
Akhir kata penulis berharap semoga Tesis ini dapat bermanfaat dan berguna

bagi kita semux

Yogyakarta, 3 Fnl:man 2021

Penulis



DAFTAR 151

HALAMAN JUDUL...cc.ooiisnnniiinnns

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ¥

HALAMAN PERSEMBAHAN

Vi

vl

viii

KATA PENGANTAR ......c.c

DAFTAR ISL

DAFTAR TABEEIEEL ...l

DAFTAR GAMBAR .o

BAB 1 PENDAHULUAN ..o

|.1. Latur Belakang Masalah

[.2. Runwsan Masalah...............

L.3. Batasan Masalah ...,

1.5. Manfaat Penelitian ..............

|.6. Hipotesis

BAB I TINJAUAN PUSTAKA......

2 1. Tinjauan Pustaka




2.2, Keashan Penelitian.......co...

2.3. Landasan Teori

BAB IIl METODE PENELITIAN ...

3.1, Jenis; Sifat, don Pendekatan Penelitinm.......ccoiniiiinississssisinsin

31X Metode Peopmmpualan Db, ..o s i

3.3 Metode Analisis Data........

34, Alor Penelitian ..o,

BAB IV HASIL PENELITIAN Mm&hﬂhﬁiﬂ

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

4.2. Proses Analisis Data dan Pengujian Model Penelitian

BAB VPENUTHPLL. ...

5.1 Kesimpulan ............

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

24
30
30

30

R

32

.35

18
68



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian

e T TR oo R S S S S S S S

Tl 2 LTI e concceiinn e s S A R

Tabel 2.1. Lanjutan ...

Tabel 2.1. Lanjufam oo,

Tabel 2.1. Lanjutan .o ool

Tabel 2.1. Lanjutan

Tabel 4.1, Varibel IndiKaior ci ... ... isiiaatiss s

Tabel 4.2. Uji Validitas Variabel Pengguna Sistem (PS)

Tabel 4.3. Uji Validitas Variabel Kepuasan Pengguna (KP).......

Tabel 4.4. Uji Validitas Variabel Struktur (ST)

Tabel 4.5, Uji Validitas Yariabel Lingkungan (LK} e
Tabel 4.6, Uji Validitas Variabel Organisasi (OR) ..o

Tabel 4.7. Uji Validitas Variabel Kualitas Sistem (KS)

Tabel 4.8. Uji Validitas Variabel Kualitas Informasi (KT}

Tabel 4.9. Uji Validitas Viriabel Kualitas Layanan (KL)

Tabel 4.10. Uji Vahditas Variabel Teknolog {Th i,

Tabel 4.11. Uji Validitas Variabel Net Benefits (NB)

Tabel 4.12. Hasil Akhir Uji Validitas

Tabel 4.13. Uji Reliabilitas ..............

Tabel 4.14. Nilai R-Square......oi

X

47

47

50



Tabel 4.15. Hasil Uji T-SEESH 1ccomorsosiosisssesinsosisiosiss s ;
Tabel 4.16. Kesimpulan Pengujian Hipotesis

Tthoel 416, LAJURI ettt 50

{




DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1. Kerangka Metode HOT-Fit

Gomber |3, Kerangks Hipobegis oo c s s

Gambar 4.1. Tampilan Depan Sistem Informasi STKIP Widva Yuwang.............

Cambar 4.2. Tampilan Awal SIPMB

Gambar 4.3. Menu Formulir Bata Calon Mahasiswa

Gambar 4.4. Menu Dokumen PMB .

Gambar 4.5, Menu Biaya PMBL il i

Ciambar 4.6. Menu Nilai PMB Calon Mahasiswa

Gambar 4.7, Menu Jumnal Status PMB

Gambar 4.8. Inner Model ...

Gambar 4.9, Outer Model ..o coninnns

Gambar 4. 10. Konstruksi Diagram Jalur: 0o 42

Gambar 4.11. Outer Model Tahap 2

Gambar 4.12, Konstruksi Diagram Jalur Tahap 2

Cambar 4.13. Rincangsn Antarmuka Menu Pendaftarnn

R
35

36

36
37

7
I8
38

40

el |

.49

63



INTISARI

Sistem informasi penerimaan mahasiswa baru merupakan sistem yang
sangat mendasar dan dibutuhkan bagi perguruan tinggi sertas merupakan ujung
tombak pernrasaran untuk mendopatkan jumlah mahasiswa yang diharapkon. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahu pengaruh dan besamya nilai antar variabel
pada sistem informasi penerimaan mahasiswa baru (PMB)} vang ada di STKIP
Widya Yuwana. Serta untuk mengetahui varizbel mana yang paling berpengaruh
terhadap tingkat kesuksesan sistem informasi. Metode yang digunakan adalah
metode Hol-Fit dan PLS sebagai alat uji statistik. Metode Hot-Fit mengevaluasi
sistem dengan menggunakan variabel penggunaan sistem. kepuasan pengguna,
struktur, lingkungan. kualitss sistemn. kualitas informasi, kualitas layanan, dan net
benefit.

Pengujian dilakukan terhadap 16 hipotesis. Dari hasil penelitian 10 hipotesis
dinyatakan diterima dan 6 dinyatakan hipotesis tidak diterima. Variabel yang
berpengaruh kuat pada kesuksesan sistem informasi penerimaan mahasiswa baru di
STKIP Widya Yuwana adalah variabe! kualitas informasi dengan mlai 0,907,
kualitas sistem dengan nilai 0,886 dan penggunann sistem dengan nilai 0,882,
Varinbel yang berpengaruh lemah adalah \'una’l:-al net benefit dengan nilai 0,572,
struktur dengan nila 0,804, dan kualitas layanan dengan nilai 0.807.

Tingkat kesuksesan pencrapan sistem informasi penerimaan mahasiswa
baru belum maksimal karena variabel net benefit (manfaat) masibh memiliki nilai
57.2%. Sehingga masih perlu adanya pengembangan pada sistem yang ada saat ini.

Kata kunci: Evaluasi Sistem, Hot Fit, SIPMB, Sistem [nformasi
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ABSTRACT

The new student admizsion information system ix a very basic system needed
for umiversities and is the spearfread of marketing 1o get the expected number of
students. The purpose of this study was to determine the effect and magnitude of the
value hetween variables in the new student admissions information svstem (PMB)
in STKIP Widva Yuwana. And to find out wihich variables have the most influence
o the success rate af information systems, The method ised is the Hoi-Fit method
and PLS ax a statistical test tool. The Hot-Fit method evaluates the system using
variables of system use, user satisfaction, structure, enviromment, system gquality,
information quality, service guality, awd pef benefits.

Tests were carried owl on 16 hypatheses. From the research results. 10
Rypotheses were accepted and 6 Invpatheses were not accepted. The variahies that
have a strong influence can the mtfﬂ! mﬂ'ﬂﬂﬂ svstem for mew student
admissions af STKIP m m are the fqﬁl.man gualitv variable with a
vl of 01 907, system qunﬂﬁ*-ﬂiﬂnt‘ufur af 0886, and $vstem wse with a valie of
0882, The v aﬂﬂﬂwnﬂ.ﬁ u'zui'.ﬁ[ﬂuem:e were the net benefic variable with a value
af L5372, the J‘ﬂw with & value af i ..J'l'l'M qﬂm qw.llﬂh with a valuwe of

0,807,

The level # succesy in implementing the :m spsfem for new
admizsicns (5ot w because the net benefit variable i‘!ﬂi’ﬁn_ﬁ' a vafue ol 37,2%
Ko there is n‘lﬁ'p mn‘_fh* develogmment an the current Epsienm.

Keyword: Evaluation System, Hot Fit, Information System, SIPMB
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini membawa dampak yvang sangat besar di
berbagal sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Perguruan tinggi adolah
institusi yang bergerak dalmm bidang pendidikan vang secara khusus memiliki tign
tugas utama yang disebut dengan Trdhama Perguruan Tinggi, yaitu pads bidang
pendidikan, bidang . penelitian. dan bidang pengabdian kepada masyarakat.
Sehingga perguruan tinggi memiliki peran secar langsung untuk ikut bertanggung
Jawib mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pemanfaatan teknologi merubah hal-hal vang selsma ini dilakukan secara
manual menjadi berbasis sistem yaitu dengan menggunakan sistem informasi.
Perguruan tinggi telah memanfastkan sistem informast untuk pekerjann dan
pelayanannya seperti sistem informasi penerimain mahasiswa baru, sistem
informasi akademik, sistem informasi perpustakann dan lain-lsin. Keberadaan
sistem informasi ini perlu dievaluasi untuk mengetahui tingkat kesuksesan atau
tingkat keberhasilannya dalam menjalankan fungsi dan tujuan sistem tersebul.
Semakin tinggi hasil penilaian evaluasinya maka tingkat kesuksesan sistem
informasi tersebut semakin baik. Hal ind juga berlaku sebaliknys, semakin rendah
hasil penilaian evaluasinya maka tingkat kesuksesan sistem informasi tersebut juga
semakin rendah. Oleh karena itu, evaluasi terhadap sistem informasi penting untuk

dilakukan.
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Saat ini terdapat beberapa metode untuk dapat menganalisa serta
mengevaliasi sebuah sistem informasi. Pertama evaluasi sistem dengan metode
Usahility yang dilakukan dengan dua cara yaitu melibatkan ahli dan pengguna
sistem ite sendiri. Dalam metode Usability terdapat lima varizbel yang menjadi
fokus penilaian yaitu Learnahifity, Efficiency, Memorability, Errovs, Satisfaction,
Kedua evaluasi sistem dengan Model DeLone and McLean. Dalam metode ini
mempunyai enam varabel evaluasi yvaitw: fnformation Quality, Svstem Oualiey.
Service QOualite, Use, User Satisfaction dan Net Benefit. Ketiga evaluasi sistem
dengan metode Serygual yang meliputi lima dimensi utama vaitu Tamgibles,
Reliability. Responsiveness, Asswrance day Emphaty dan Analytic Hierarchy
Praocess. Keempal evaluasi sistem dengan metode HOT-Fit. vang pertama kali
diperkenalkan oleh Maryati Mohd. Yusof, Ray J. Paul, dan Lampros K. Stergioulas
(Yusof et al, 2006).

Metode HOT-Fir yang memiliki tiga kompenen penilaian yang penting
(Yusof et al. 2008) yaitu komponen manusia (Human). komponen organisasi
{Organization), dan komponen teknologi (Technology) dimana setiap komponen
memiliki variabelnya sendiri. Pada komponen manusia, menilai sistem informasi
dari aspek penggunaan sistem (sysiem wve) dan kepussan penpgguna (wser
satigfaction). Pada komponen organisasi, menilai sistem informasi dari aspek
struktur organisasi (strucfwre) dan lingkungan organisasi (esvironment). Pada
komponen teknolom. menilai sistem informast dan aspek kualitas sistem (svstem
guality), kualitas informasi (information guality) dan kualitas layanan (service

qualitv) Metode Hor-Fir merupakan metode evalussi vang lebih lengkap



dibandingkan dengan metode yang lain karena di dalam metode ini sudah
mengakomodir komponen organisasi yang Gdak ada pada metode lainnya
(Krisbiantore dkk. 2015). Metode Hee-Fir adalah metode yang paling lengkap
dalam aspek penilaian dibandingkan dengan metode lainnya { Ayuarding dkk, 2019).

Penerimann mahasiswa baru (PMB) odalah salah satu proses yang sangat
penting terjadi di perguruan tinggi. Dalam proses inl calon mahasiswa biasanya
datang ke perguruan tinggi vang diminatinya untuk mendaftarkan din dengan
membawn berkas-berkas persyaratan yang dibutuhkan sesual ketentuan. Dengan
adanya sistem informasi penerimasn maghasiswa baru yang dimiliki perguruan
tinggi, proses ini berubah. Calon mahasiswa tidak perlu lagi datang tetapi cukup
melakukannya melalui sistem informasi yang telsh disediakan. Dengan kata lain,
sistem informasi penerimaan mahasiswa baru merupakan sistem informasi yang
sangat mendasar dan dibutuhkan bagi sebuah institusi atau perguruan tinggi dimana
pun, bahkan mempakan ujung tombak pemasaran unfuk mendapatkan jumiah
mahasiswa yang dibarapkan. Karena keberadaan sistem informasi penerimaan
mahasiswa baru adolah sebuah sistem yang penting maka sistem ini perlu
mendapatkan perhatian lebih yaitu dengan melakukan evaluasi secara periodik
untuk mengetahu tingkat kesuksesan dalam penerapanmyn.

Sistem informasi penenimaan mahasiswa baru yang ada di STKIP Widya
Yuwana diimplementasikan mulai tahun 201 1. Jadi sistem informasi kurang lebih
telah berjalan selama 9 tahun. Telah banyak laporan yang masuk terkait kendala-
kendala yang dihadapi sast pengguna menggunakan sistem. Kendala tersebut

adalah seperti tidak efektifnya untuk mendapatkan wserid dan password untuk fagin



ke dalam sistem. Selama ini untuk mendapatkan wserid dan password, calon
mahasiswa harus melakukan pembayaran sang pendaftaran terlebih dahulu dan
mengirimkan bukti pembayarannys. Kemudian admin sistem akan membuatkan
userid dan password serta mengirimkannya sehinggs calon muehasiswa dapat login
ke dalam sistem. Kendala wang lain adalah senngkali calon mahasiswa
menghubungi kampus untuk bertanya terkait isian data yang harus diisi ke dalam
sistem. Hal ini dikarenakan ada isian data yang tidak jelas dan tidak ada keterangan
gkan ision dats tersebut. Admin sistem seringkali tidak dapat dengan cepat
merespon pertanyaan-perianysan dari calon mahasiswa karena tidak adanya admin
sistem secara khusus, Admin sistem juga merangkap pekerjsan yang lain sehingga
tidak bisa fokushanya mengelols sistem saja. Berdasarkan hal ini, pimpinan merasa
perlu untuk melakukan pengembangan sistem informasi penerimasn mahasiswa
tersebut.

Metode HOT-Fir telah digunakan oleh peneliti-pencliti di dalam
penelitiannya dan mendspatkan hasil yang baik. Ayvardini dkk (2019)
menggunakan metode HOT-Fir dengan teknik puwposive sompling  untuk
mengevaluasi tingkat kesuksesan sistem pengisian KRS terkomputerisasi di
Universitas Gunadarma. Teknik pengumpiilan data menggunakan triangulasi.
Responden penelitian adalah mahasiswa jurusan sistem informasi.  Analisis
dilakukan pada setiap karakter dan H#OT-Fir. Hasil akhir yang didapatkan adalah
memiliki interpretasi baik dengan nilai 2,91,

Diantono dkk (2018) menggunakan metode HOT-Fir untuk mengevaluasi

SIMRS RSUD Dr. Scedirman Kebumen. Metode penelitian yang digurakan adalah
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deskniptif kuantitatif dengan melakukan survel dan mengumpulkan data primer
melalui wowancara dan penyebaran kuesioner. Responden penelitian adalah
pengguna sistem informasi. Tujuan penelitisn adalah mengetshm faktor apakah
yang berpengoruh paling besar terhadop keberhasilan SIMRS. Pengujian
menggunakan uji i-statistik dengan menggunakan SMARTPLS. Dan hasil
penelition didapotkan hasil bahwa keberhasilan SIMRS ditentukan oleh aspek
teknologl, manusia dan organisasi dapat terlihal bahwa variabel kepuasan pengguna
berpengaruh positif terhadapmanfaat yang didapathan dari SIMRS.

Krisbiantoro - dkk (2015} menggunakan  metode HOT-Fir  untuk
mengevaluasi sistem informasi perpustakaan STMIK Amikom Purwokerto. Objek
penelitian adalah SLiMS dan menpgunakan metode analisis SEM PLS untuk
pengujian hipotesis dan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Hasil penelitian
adalah ditemukan beberapa fitur yang tidak sesuai dengan kebutuhan sehingga
dibutuhkan penyesuaian. Dari hasil uji, semua yvariabel HO7-Fir mempengarubi
manfaat atau keberhasilan sistern. Kualitas sistem, i..u.alims informasi dan kualitas
lavanan berpengaruh terhadap penggunaan sistem dan kepuasan pengguna, berarti
semakin tinggi kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layaran maka akan
meningkatkan penggunaan sistem dan kepuasan pengguna. Kepuasan pengguna
berpengaruh terhadap met hencfir, semakin tinggi kepuasan pengguna maka
semakin tinggi met benefis atan keberhasilan yang didapatkan dan penggunaan
SLIMS.

Wivati dkk (2019} menggunakan metode HOT-Fir untuk mengevaluasi

sistem informasi absensi online di STIKOM Bali. Metode penelitian yang



digunakan adalah eksplorasi konsep dan observasi, analisis variabel dan hipotesis.
pengumpulan dan amalisis data serta penankan kesimpulan. Hasil penefitian
memmjukkan bahwa tingkat kesuksesan sistem informasi absensi online adalah
baik. Pada uji regresi didapatkan hasil pengaruh variabel terbesar adalah pengaruh
wvariabel kualitas sistemn terhadap kepuasan pengguna dan kualitas layanan terhadap
penggunazn dengan nilal R Square sebesar 62,5 "o, Pengaruh variabel terkecil
adalah pengaruh variabel organisasi terhadap dampak pengounaan dengan nilai R
Square sebesar 16,2 Y.

Sibuea dkk (2017) menggunakan metode HOT-Fir untuk mengevaluasi
sistem informasi rumah sakit, Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan wawancara. Kemudian data vang didapatkan dianalisis secara
kuantitatif menggunakan regresi ganda. Kesimpulan yang didapat dari penelitian
ini adalah semua variabel dani metods HOT-Fir menunjukdkan hasil yang positif
terhadap sistem informasi rumah sakit tersebut.

Berdusarkan latar belokang dan permasalahan yang telah disampaikan,
penulis tertarik untuk melakukan penelition tentang evaluasi sistem informasi
penerimaan mahasiswa baru di STKIP Widya Yuwana. Untuk itu penulis
mengambil judul penelitian “*Evaluasi Tingkat Kesuksesan Sistem Informasi
Penerimaan Mahasiswa Baru dengan Menggunakan Metode HOT-Fir (Studi Kasus:

PMB STKIP Widya Yuwana)”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah divraikan diatas, maka dapat diambil

perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

i N

Bagaimanakah pengaruh antar variabel pada sistem informasi penerimaan
mahasiswa baru yang ada di STKIP Widya Yuwana berdasarkan metode HOT-
Fir?

Berapa besar nifai signifikasi pengaruh antar vanabel pada sistem iformasi
penerimoan mahasiswa baru yang ada di STEIP Widya Yuwana berdasarkan
metode HOT-Fu?

Variabel manakah yang paling berpengaruh pada tingkat kesuksesan sistem
informasi penerimaan mahasiswa baru yang ada di STKIP Widya Yuwana
berdasarkan metode HOT-Fir?

Bagaimanakah hasil ovaluasi tingkat kesuksesan sistem informasi penerimaan
mahasiswa baru yang ada di STKIP Widya Yuwana berdasarkan metode HOT-

Fit?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian dalam penelitinn ini lebih terarah dan memudahkan dalam

pembahasan serta untuk menghindan adanya penyimpangan maupun pelebaran

pokok masaloh, maka perlu adanya batasan masalah. Batasan masalah dalam

penelittan im adalah sebapai berikut:

Objek penelitian adalah Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB)

yang ada di STKIP Widya Yuwana.



Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan menggunakan kuesioner pada
bulan Juni dan Juli 2020.

Responden penelitian adalah calon mahasiswa dengan jumlah responden 120
orang calon mahasiswa,

Metode yang digunokan untuk menganalisis adalah metode HOT-Fir dengan

menggunakan PLS untuk pengolahan data dan pengujian hipotess.

1.4. Tujnan Penelltian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, makn tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Untuk mengetahul pengaruh antar variabel pada sistem informasi penermmaan
mahasiswa bn‘u}'mg ada di STKIP Widya Yuwana bntd_liﬁnrkﬂn nilai metode
HOT-Fit.

Untuk mengetahin besar nilu signifikansi pengarch antar variabel pada sistem
informasi penenmann mohasiswa baru yang ada di STEIP Widya Yuwana
berdasarkan metode HOT-Fit.

Untuk mengetahui variabel manakah vang paling berpengarub pada tingkat
kesuksesan sistemn informasi penerimaan mahasiswa baru yang ada di STKIP
Widya Yuwana berdasarkan metode HOT-Fir.

Untuk mengetahui hasil evaluasi tingkat kesuksesan sistem  informasi
penerimaan mahasiswa baru yang ada di STKIP Widya Yuwana berdasarkan

metode HOT-Fit.



1.5, Manfant Penelltian
Manfaat yang diberikan pada penelitian ini adalah:

a. Untuk membantu perguruan tinggi mengetahui tingkat kesuksesan dan sistem
informasi penerimaan mahasiswa baru vang selama ini telah digunakan dengan
menggunakan metode HOT-Fir

b. Untuk memberikan rekomendasi 1T kepada pergurvan tinggi terkait
pengembangan sistem informasi penerimaan mahasiswa baru vang dimilikinya
berdasarkan hasil analisis-dengan menggunakan metode HOT-Fir,

. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnyn yang
berhubungan dengan evaluasi sistem menggunakan metode HOT-Fir.

1.6. Hipotesls

Hipotasis yang dikembangkan pada penelitian ini didasarkan pada kerangka
metode HOT-Fig seperti yang diperlihatkan pada gambar 1.1. Hipotesis yang
dikembangkan mempunyai tujuan unfuk mengeiahui pengaruh satu variabel
terhadap variabel lainnya seperti yang diperlihatkan pada gambar 1.2, Arah tanda

panah tersebut menunjukkan bahwa variabel A berpengaruh terhadap varabel B.



HUMAMN — Fii
,.--"".4 5 — Influence
TECHNOLOGY — ———— User
.-""'-'-' 4 - r '[ l‘\.
Sywtam e e '-.h_“
ity k... F L User Satisfaction o s
.l’ ‘\. ff"-/-'" Sl EH«_H‘\\:&
Information [ | -~ - | o Mt Benafits
Cusshity T A et F
i =y T ,-""f
_F__.-"' N ORGAMIATION -
Sarul - ', -~
QL:II: e Structure L
[
Erviroament

Gambar 1.1. Kerangka Metode HOT-Fit

Metode Hot Fit terdiri dari tiga komponen yaitu komponen teknologi
{tecfhmolagy), kmm manusia  (fuwman), dan  komponen  organisasi
(erganization). inmpmen teknologi (technology) terdini dari kualitas sistem
(swstem guality), kualitas informasi (information quality) dan kualitas layanan
(service guality). Kualitas pams merupakan pengukuran fitur dalam sistem
informasi yaitu kemampuan {(performaence) sistem dan tampilan antarmuoka (wser
inferfuce). Kemudahan penggunaan, kemudahsn untuk dipelajan, response time,
wisefiilness, Ketersediaan, fleksibilitas, dan keamanan. Kualitas informasi berfokus
pada informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi. Knteria dan kualitas
informasi antara lain adalah kelengkapan, keakuratan. tepat wakiu, ketersediaan.
relevansi, konsistensi, dan metode impwr data. Kualitas lavanan berfokus pada
keseluruhan dukungan vang diterima dan service provider sistem atau leknologi.

Kualitas layanan dinilai dan kecepatan respon, jaminan layanan, empati dan tindak



lanjut laysnan. Sehingga pada komponen teknologi (rechnology) menggunakan
kualitas sistem (svstem gualitv), kualitas imformasi (information gualind) dan
kualitas lzayanan (services qualitv) sebagai indikator penilaian,

Komponen manusia (fruman) terdini dari penggunaan sistem {system wse)
dan kepuasan pengguna (wser sofisfaction). Pengounaan sistem mengacu pada
keseringan | frekuensi) dan cakupan penggunaan fungsi sistem. Penggunasn sistem
jugn berkaitan denpan siapa vang menggunakan, tingkat penggunaannya, pelatihan,
pengetahuan, harapan dan sikap menerima atsn menplak sistem.  Kepuasan
pengguna adalah keseluruhan evaluasi dan pengalaman pengguna  dalam
menggunakan sistem informasi don dampak petensial dari sistem informasi.
Kepuasan pengguna berhubungan dengan persepsi manfaat dan sikap pengguna
terhadap sistem informasi vang dipengaruhi oleh karakteristik pengguna. Sehingga
pada komponen manusta (fuman) menggunakan penggunann sistem (system use)
dan kepuasan pengguna (user satisfaction) sebagai imdikator penilaian.

Komponen organisasi (erganization) terdin dan strukiur (strweture) dan
lingkungan {environment). Strukiur organisasi mencerminkan keadasn organisasi,
kepermimpinan, dukungan dan top manajemen dan dukungan staf. Sedangkan
lingkungan organisnsi terdini dar sumber pembizyaan. pemenntohan, politik,
kompetisi, hubungan interorganisasional dan komunikasi. Sehingga pada
komponen organisasi (orgamizaffon) menggunakan stuktur (strwcere) dan
lingkungan (environment) sebagai indikator penilaian. Ketiga komponen tersebut
saling berelasi dan berkaitan dengan manfaat (net benefit) dan sistem. Berdasarkan

hal tersebut maka hipotesis-hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:



. Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan sistem, dengan
menggunakan simbol HI.

. Kualitas informasi memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan sistem,
dengan menggunakan simbol H2.

. Kualitns lavanan memiliki pengamuh positif terhadap penggunaan sistem,
dengan menggunakan simbol H3.

. Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. dengan
menggunakan simbol Hd

. Kualitas informasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,
dengan menggunakan simbol H5.

Kualitas loyanan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,
dengan menggunakan simbal Hé.

. Penggunaan sistem memiliki pengaruh positif terhadap kualitas mformasi.
dengan menggunakan simbol HT.

. Kepuasan pengguna nmﬂﬂi._pmguuh pmﬂ:f terhadap kualitas informasi,
dengan menggunakan simbol HE,

Teknologi memiliki pengarub positif terhadap struktur organisasi, dengan
menggunakan simbol HI.

Kepuasan pengguna memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan sistem,
dengan menggunakan simbol H10.

. Penggunaan sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,

dengan menggunakan simbal H11.



m.

o.

p-

Lingkungan organisasi memiliki pengaruh positif terhadap struktur organisasi,
dengan menggunakan simbal H12.

Struktur organisasi memiliki pengaruh positif terhadap lingkungan organisasi,
dengan menggunakan simbol H13.

Penggunaan sistem memiliki pengaruh positif terhadap net benefit, dengan
menggunakan simbol H14.

Kepuasan pengguna memiliki pengaruh positif terhadap net benefit, dengan
menggunakan simbol H1S,

Organisasi memiliki pengaruh positif pengarub terhadap net benefit. dengan
menggunakan simbol H16,
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Gambar |.2. Kerangka Hipotesis



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Fustaka

Penelitian imi mengacu pada beberapa referensi penelitian yang telah
dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya. Referensi-referensi tersebut nantinya akan
digunakan sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Berikut adalah beberapa
referensi yang digunakan penulis dalam penelitian ini.

Ayuardini dkk (2019) mepgmuakan metode HOT-Fit dengan teknik
purposive sampling untuk mengevaluasi tingkat kesuksesan sistem pengisian KRS
terkomputerisasi i Universitas Gunadarma.  Teknik pengumpulan  data
menggunakan triangulasi. Responden penelitian adalah mahasiswa jurusan sistem
informasi. Amalisis dilakukan pada setiop karakter dari HOT-Fir. Hasil akhir yang
didapatkan adalah memiliki interpretasi baik dengan nilai 291.

Diantono dkk (2018) menggunakan metode HOT-Fir untuk mengevaluasi
SIMRS RSUD Dy. Soedirman Kebumen. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan melakukan survel dan mengumpulkan data primer
melalui wawancara dan penyebaran kuesioner. Responden penelitian adalah
pengguna sistem informasi. Tujuan penelitian adalah mengetahul faktor apakah
yvang berpengaruh paling besar lethadap keberhasilan SIMRS. Penpujian
menggunakan uji i-statistik dengan menggunakan SMARTPLS. Dan hasil

penelitian didapatkan hasil bahwa keberhasilan SIMRS ditentukan oleh aspek



teknologi, manusia dan organisasi dapat terlihat bahwa variabel kepuasan pengguna
berpengaruh positif terhadap manfaat yang didapatkan dari SIMRS.

Krisbiantoro dkk (2015} menggunakan metode HOT-Fie untuk
mengevaluasi sistem informasi perpustakaan STMIK Amikom Purwokerto. Objek
penelitian adalah SLiMS dan mengmmakan metode analisis SEM PLS untuk
pengujian hipotesis dan uji validitas dan reliaobilitas instrumen. Hasil penelitian
adalah ditemukan beberapa ftur vang tidak sesuni dengan kebutuhan sehinggn
dibutuhkan penyesuaian. Dan hasil oji, semua variabel HOT-Fir mempengaruhi
manfaat atau keberhasilan sistem. Kualitas sistem, kuulitas informasi dan kualitas
layanan berpengarih terhadap penggunaan sistem dan kepuasan pengguna, berarti
semakin tingg kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas lavanan maka akan
meningkatkan penggunaan sistem dan kepuasan pengguna. Kepuasan pengguna
berpengaruh terhadap et henefit, berarti semakin tinggi kepuasan pengguna maka
semakin tinggi met bemefit atau keberhasilan yang didapatkan dari penggunaan
SLiMS.

Wiyati dkk (2019) menggunakon metode /OT-Fir untuk mengevaluasi
sistem informasi absensi online di STIKOM Bali. Metode penelian yang
digunakan adalah eksplorasi konsep dan observasi. analisis variabel dan hipotesis,
pengumpulan dan analisis dota serta penarikan kesimpulan. Hasil peneltian
menunjukkan bahwa tingkat kesuksesan sistem informasi absensi online adalah
baik. Pada uji regresi didapatkan hasil pengaruh variabel terbesar adalah pengaruh
varigbel kualitas sistern terhadap kepuasan pengguna dan kualitas layanan terhadap

penggunaan dengan nilsl R Square sebesar 62.5 "o Pengaruh variabel terkecil



adalah pengaruh vanabel organisasi terhadap dampak penggunaan dengan nilai R
Square sebesar 16.2 %

Sibuea dkk (2017) menggunakan metode HOT-Fir untuk mengevaluasi
sistem informasi rumah zakit. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan wawancara. Kemudian dats yang didapatkan dianalisis secara
kuantitatif menggunakan regresi ganda. Kesimpulan yang didapat dari penelitian
ini adalah semua variabel dari metode HOT-Fii mepunjukkan hasil yang positif

terhadap sistem informasi rumah sakit fersebut.



1.2, Keasllan Penelltinn

Tabel 2.1. Matnks Literatur Review dan Posisi Penelitian

Evaluasi Tingkat Kesuksesan Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru Menggunakan Metode Hot Fit
{Studi Kasuz: PMB STKIP WIDYA YUWANA)

potensi sistem
dan keuntungan
bagi seluruh
urit
laboratorium
dan klinis

No Judul Peneliti. Media Poblikasl, dan Tahun Tuojoan Penelitinn Kesimpalan il!ﬂ:l atau Ferbandingan
lemahan
I | Towards an Maryati M. Yusof, Azila Arfin, | Mengetahui Terdapat Perlu evaluasi | Dalam
Evaluation Journal of Infection and Publie | keberhasilan hubungan positiil | berkelanjutan | rencana
Framewaork Health (2016) 9. T66—773 penggunaan antara untuk penelitian,
for metode HOT Fit laboratorum dan | keseluruhan vang menjadi
Laboratory untuk mengugi tenaga klinis untuk | proses objek
Information sistem informasi menghasilkan pengujian penelitian
Systems laboratorium proses pengujian | laboratorium adalah sistem
laboratorium vang | dalam informasi
lancar, mengatasi penerimaan
ERTUrnngi masalah sistem, | mahasiswa
fesalahan, don menciptakan baru. dengan
meningkatkan kesadaran menggunakan
efisiensi. pengouna akan | 16 hipotesis.




Tabel 2.1. Lanjutan

No Judul Penelitl, Media Publikasi, dan Tohun | Tojusn Penelitian Kesimpulan Sarnn alam Perbandingan
Kelemahan
2 | Evaluasi Ratna Kartika Wiyati, Ni Luh Mengevaluasi Berdasarkan hasil | Hanya Dalam
Penerapan Avyu Kartika Yuniastari Sarja, kesuksesan uji regresi menghitung 12 | rencana
Sistem Jurmal Teknologi Informasi dan terhadap sistem | didapatkan hipotesis dari penelitian,
Informasi Komputer. Volume 5, Nomor 1, | informasi pengarub varizbel | keseluruhan yang menjadi
Absensi Januari (2019) absenst online terbesar adalah model HOT Fit | objek
Online STIKOM Bali varabel penelitian
Dengan Hot menggunakan E;n itas sistem adalah sistem
Fit Model model HOT Fit | terhadap kepuasan informasi
pengeuna dan Peneriman
kualitas layanan mahasiswa
terhadap baru, dengan
PENgEUnEan menggunakan
dengan nilsi R 16 hipotesis.
Square sebesar
62,5%.
3 | Implementasi | Marisha Ayuardim = Mengetahui » Sistem Meningkntkan | Dalam
Metode Hot Anggraeni Ridwan, Fakior Exacta | tinghal pengisian KRS - | sistem pengisian | rencana
Fit pada 12 (2); [22-131, (2019), kesuksesan terkomputerisasi | KRS penelitian,
Evaluasi p-ISSN: 1979-276X e- ISSN: sistemn secar terkomputerisasi | yang menjadi
Tingkat 2502-339X DO : pengisian kartu | keseluruhan menjadi objek
Kesuksesan 1030998 faktorexacta.v1212.3639 | rencana studi memperoleh berbasis website | penelitian
Sistem interpretasi butk | atau mobife adalah sistem
Pengisian application informasi




Tabel 2.1. Lanjutan

No Judul Peneliti, Media Publikasi, dan Tujuan Penelition Kesimpulan Saran atan Perhandingan
Tahun Kelemshan
KRS terkomputerisasi menunit metode | amdroid penerimaan
Terkomputeri di Universitas HOT Fit dengan mahasiswa
sasi Gunadarma nilai 2.91 baru, dengan
dengan Kualitas dari menggunakan
menggunakain hasil akhir 16 hipotesis.
metode HOT Fit karukter Ks
berdasarkan hesil | dengan nilai
penilaian dan interpretass 2,98
pengguna {baik ), Ki dengan
« Mengetahui hasil | nilai 2,89 (baik),
Eengﬂumn Kl dengan nilai
araktenstik dan 2.9 (bak), Ps
implementasi dengan nilay 2.92
metode HOT Fut (baik), Ks dengan
pada evaluns nilai 2,64 (baik}),
kesuksesan Mn dengan nilai
sistem pengisiin 274 (baik) dan
kartu renicana So dengon nilai
studi 327 (sangat baik)
terkomputerisasi
di Universitas
Gunadarma




Tabel 2.1. Lanjutan

No Judul Pencliti, Media Publikasi, dan Tujman Penelitian Kesimpulan Saran atun Perbandingan
Tahun Kelemshan
4 | Evaluasi Prih Diantono Abda™v, Wing | Mengetahui faktor | » Kesuksesan Penelitian ini Dalam
Penernpan Wahyu Winarno, Henderi, opaksh yang dalam penerapan | hanya berdasar | rencana
SIMRS INTENSIF, Vol.2 No.| berpengaruh paling | SIMRS RSUD pada persepsi penelitian,
Menggunakan | February (2018), ISSN; 2580~ | besar terhadap Dr. Soedirman dan pengguna. | yang menjadi
Metode Hot- | 409X (Print) / 25496824 keberhusilan Kebumen mumgkin bisa objek
Fit Di RSUD | {Online) SIMRS dipengaruhi oleh | ditambahkan penelitian
Dr. kualitas sistem, | dari persepsi adalah sistem
Soedirman kualitas layanan, | yang lain informasi
Kebumen penggunaan Peneriman
sistem, kepuasan mahasiswa
pengguna dan baru, dengan
manfaat. menggunakan
Kepuazan 16 hipotesis.
pengguna adalah
variabel yang
memberikan
pengaruh paling
besar
o Manfaat
dipengaruhi

secara longsung
oleh kepuasan
pengguna,
berarti semakin

20



Tabel 2.1. Lanjutan

No Judul Peneliti, Media Publikasi, dan Tujuan Penelition Kesimpulan Saran atun Perbandingan
Tahun Kelemshan

tinggi manfaat

vang dirasakan

pengguna maka

semakin tinggi

juga kepuzsan

penggunn

3 | Identifikasi Frendy Rocky Rumambi, Mengidentifikasi = Komponen Hanva Dalam

Dampak Salahudin Robo, Citra dampak teknologi yang menghitung 4 rencana
Pengpunaan | Amalia, Jurnal Media penggunaan Sistem | lerdin dan hipotesis dari penelitian,
Sistem Informatika Budidarma Informasi Rumah kualitas sistem, keseluruhan vang menjadi
Informasi Volume |, Nomor |, Janbari | Sakit {SIRS) kualitas model HOT Fit | objek
Rumah Sakst | 2020, Page 216-224 terhadap pelayanan |  informasi dan penelitian
{SIRS) ISSN 2614-5278 (cetak), keschatan kualitas layanan adalah sistem
Terhadap 155N 25348-8368 (online) berdasarkan empat berdampak pada informasi
Pelayanan DOT10.30865/mib.vdil. 1973 | indikator yang penggunaan penerimaan
Keschatan terdapat dalam stslem mahasiswa
Menggunakan metode Teknologi | » Pengouna SIRS baru, dengan
Hot-Fit Organisast Manusia | lehih banvak menggunakan
Model 2006 2006 (HOT-Fit) n]mgg]ﬂak_nn 16 h'l]}l}[l.'.'SIS

fungsi registrasi
dan administrasi
dari pada fungsi
klinis lainnya.




Tabel 2.1. Lanjutan

Judul

Peneliti, Media Poblikasi, dan
Takun

Tujoan Fenelitinn

Kesimpulan

Saran ataa
Kelemahan

Ferhandingan

e Faktor utama
yung sangat
berperan penting

dalam menunjang

Ednyman
esefiaton adalah
factor

ketersediaan
Teknolog
Informas: (T1)
dan keterlibatan
orang Teknik
Informatika
(TIK) dalam

pengaunaan
SIRS

Identification
of Factors
Influencing
the Success of
Hospital

Frendy Rocky Rumambi,
Albertus Joko Santoso, Djoko
Budyanto Setyohadi,
International Conference on
Soft Computing, Intelligent

Mengidentifikasi
faktor-faktor yang
mempengaruhi
keberhasilan SIRS
dengan

| Sabagian besar

pengguna SIRS
hanya berfokus
pada fungsi
registrasi dan

Mengounakan
16 hipotesis

Dalzm
rencana
penelitian,
yang menjadi
objek




Tabel 2.1. Lanjutan

No Judul Peneliti, Media Publikasi, dan Tujuan Penelition Kesimpnlan Saran atan Perhandingan
Tahun Kelemshan

Information System and Information menggunakan administrasi penelitian
System Technology 2017, DO Human daripada fungsi adalah sistem
{SIRS) by 10.11091CSIIT.2017.38 Organization klimis. Ketersediaan informasi
Hot-Fit Technology Fit unit T1 dan staf T1 penenmaan
Model 2006 Meodel dan sangat mahasiswa
{A Case menggunakan ki baru, dengan
Study of software SPSS dan | penggunasn SIRS menggunakan
RSUD Dk AMOS software PLS
Samratulang
Tondano,
Minahasa
Regency,
North
Sulawesi)




2.3. Landasan Teorl

2.3.1. Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru

Penerimaan mahasiswa baru merupakan kegiatan rutin yang selaly

dilakukan perguruan tinggi pada setiap tahunnya dimana kegiatan ini merupakan

proses awal untuk menjaring dan menyeleksi calon mahasiswa yang nantinya akan

diterima menjadi mohasiswa (Utomo, 2014). Sistem informasi penerimaan

mahasiswa baru dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang ada i pergurnuan tinggi

yang berfungsi untuk mengelola proses penerimaan mahasiswa bar.

Tahapan-tahapan yang biasanya dilakukan perguruan tinggi terkait kegiatan

penerimaan mahasiswa baru adalah:

n. Perencanaan

b

Pembentukan panitia penerimaan mahasiswa baru.
Penentuan anggaran kegiatan.

Penentuan standar seleksi penerimaan mahasiswa baru.
Menyusun rencang promosi.

Penjadwalan kegiatan penerimaan mahasiswa barw.

b. Pelaksanaan kegiatan

(2

Membuzt brosur. video dan poster sebagai sarana promosi.

Melaksanakan promosi-promosi ke SMA dan SMK di berbagm tempat.
Promosi di berbagal media massa baik media eetak maupun media
elektronik.

Mengadakan serangkaian kegiatan-kegiatan atau perlombaan sebagai salah

satu strategi untuk promosi,
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c. Penyelenggaraan seleksi
|. Penyusunan materi tes ujian penermaan mahasiswa bam.
2. Penerimasn pendafiaran calon mahasiswa baru.
3. Pelaksanaan tes ujian masuk.
4. Penentuan ealon mahasiswa baru yang lulus selelsi
d. Pendaftaran ulang mahasiswa baru
Proses pendaftaran ulang calon mahasiswa yang lolos seleksi agar bisa menjadi
mahasiswa di perguruan tinggi tersebut.

Dun tahapan kegistan penerimaan mahasiswa baru vang  dilakukan
perguruan tinggl, tidak sema tahapan dilakukan oleh sistem informasi. Sistem
informasi penerimagn mahasiswa baru pada umumnya mengambil bagian pada
proses penyelenggaraan seleksi yaitu proses pendaftaran calon mahasiswa baru dan

penentuan calon mahasiswa baru yang lulus seleksi

2.3.2. Tingkat Kesuksesan

Tingkat kesuksesan ditujukan unfuk mengetahui keberhasilan penerapan
suatu sistem dengan cara melakukan evaluasi terhadap sistem tersebut. Evaluasi
merupakan proses penilai yang didasarkan pada kriteria atau tujuan yang telah
ditetapkan, yang selanjutnya ditkuti dengan pengambilan keputusan atas objek yang
dievaluasi. Evaluasi ditujukan pada upayva peningkatan keberhasilan sebuah sistem.
Dengan demikian tujuan dari evaluasi itu adalah perbaikan atsu penyempurnaan di

masa yang akan datang atas suaty sistem (Avuardini, 2019).



Tingkat kesuksesan sistem imformasi divkur secara keseluruhan vaitu
pengarih antar variabel vang ada di dalam sistem informasi tersebul sehingga dapat
diketahu apakah ada hubungan antar variabel tersebut. Seperti semakin tinggi
kualitas sistern diharapkan akan dapat menyebabkan makin tinggi juga kepuasan

pengguna |Jogryanto, 2007).

2.3.3. Metode HOT FIT
HOT Fir dikembangkan pertama kali oleh Yusof dkk. Komponen penting
yang terdapat dalam sistem informasi yaitu komponen Manusia (Human),
Organisasi (@rganization), dan Teknologi  (Technaloxy) (Yusof et al, 2008)
Metode Hot-Fit meropakan sebush metode lain yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dampak penggunaan sebuah sistem mfmﬁ { Rumambi, 2020},
Model Hor Fit merupakan model yang lengkap karena model Her Fir memasukkan
variabel struktur organisasi dan lingkungan organisasi dimana variabel tersebu
tidak terdapat pada model yang lainnya (Krisbiantoro, 2015).
a. Komponen manusia ( Human)
Komponen manusia menilai sistem informasi dan sisi penggunaan sistem
isystem use). Spstemn wxe juga berhubungan dengan siapa yang menggunakan
fwhe use i), tingkat penggunanya flevel of wser), pelatiban, pengetahuan,
harapan dan sikap menerima fecceptance) atan menolok (resisiance) terhadap
sistem.
Komponen mi juga menilal sistem dar aspek kepuasan pengguna fuser

satisfaction). Kepuasan pengpuna adalah keseluruhan evaluasi dan pengalaman



pengguna dalam menggunakan sistem informasi dan dampak potensial dan
sistem informasi. User satisfaction dapat dihubungkan denpan persepsi manfaat
fusefulness) dan sikap pengguna terhadap sistem informasi yang dipengaruhi
oleh karakteristik personal.

. Komponen organisasi {Organization)

Komponen struktur organisasi dinilai dan kepemimpinan, dukungan dari top
manajemen dan dukungan staf. Sedangkan lingkungan organisasi terdini dari
sumber pembiayaan. - pemepntahan, - politik, kompetisi, hubungan
interorganisasional dan komunikass.

. Komponen teknologi ( Technology)

Komponen teknologi terdin dani kualitas sistem ¢svetem guafing, kualitas
informasi finfarmation quality) dan kualitas layanan (service quality). Kualitas
sistemn dafam sistem informasi menvangkut keterkaitan fitur dalam sistem
termasuk perfarma sistem dan user interface. Kmuduhnn pengaunaan fease of
use), kemudshan untuk dipelajan fease of fearming). response time, usefilness,
ketersediaan, feksibilitas. dan sekuritss merupakan variabel atau faktor yang
dapat dinilai dari kualitas sistem.

Kriteria vang dapat digunakan untuk memilai kualitas informasi antara lain
adalah kelengkapan, kezkuraton, ketepatan waktu, ketersediaan, relevansi,
konsistensi, dan data entri. Sedanghkan kualitas layanan berfokos pada
keselurvhan dukungan yang diterima oleh sesvice provider sistem atau
teknologl. Service guafity dapat dinilai dengan kecepatan respons. jaminan,

empati dan tindak lanjut layanan,



Dari gambar 1.1. menunjukkan hubungan antar kompopen dalam metode

HOT-Fir. Komponen leknologl, manusia dan organisasi memiliki hubungan yang

sangat eral dan saling mempengarchi pada masing-masing variabelnya. Hubungan

antar variabel pada metode HOT-Fir yaitw:

a.

Vanabel kualitas sistem {system quality) mempengaruhi variabel pengguna
sistem (system use) dan kepuasan pengguna (user satisfaction).

Antara variabel kualitas informasi {information quality ) dan vanabel pengguna

sistern (system use) saling mempengaruhi:

- Antara variabel kualitos informasi (information quality) dan variabel kepuasan

pengguna (user satisfaction) saling mempengaruhi.

. Vanabel kualitas pelayanan (service quality} mempengarchi vanabel pengguna

sistern (systemn use) dan kepuasan pengguna (user satisfaction).

Komponen teknologi mempenguruhi variabel strukiur {structure) organisasi,
Antara variabel pengguna sistem (system use) dan variabel kepuasan pengguna
(user satisfaction) saling mempengaruhi.

Antara variabel struktur (structure) organisasi dan variabel lingkungan

(environment) saling mempengaruhi.

. Antara variabel pengguna sistem (system use) dan manfaat {net benefit) saling

mempengaruhi.

Antara varigbel kepuasan pengguna {user satisfaction) dan manfaatl (net benefit)
saling mempengaruhi,

Antara variabel struktur (structure) organisasi dan manfaat (et benefit) saling

mempengaruhi,



2.3.4. Partial Least Square (PLS)

PLS bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antar konstruk dengan
melihat apakah ada hubungan atau pengaruh antar konstruk tersebut. Konsekuensi
logis penggunaan PLS adaloh pengujian duapat dilakukan tanpa dusar teori yang
kuat, mengabaitkan beberapa asumsi (non-parametnk) dan parameter ketepatan
model prediksi dilihat don nilsi koefisien determinasi (R2). PLS sangat tepat
digunakan pada penelitinn yang bertujuan mengembangkan teon dan berfungsi
sebogal -alat analisis prediksi, bukan llji. model (Siswoyo, 2016). PLS tidak
mensyaratkan jumlah sampel besar serta mengounakan skala pengukuran nominal,
ordinal, dan continuens (Rahmad dan Suhardi; 2019).

Evaluasi model dalam PLS terdiri dari 2 tahap yaitu evaluasi curer model
atau model pengukuran (measurenrent model) dan evaluast inmer moded atan model
struktural  (strmetural  measurement). Evaluasi terhadap’ model pengukuran
dikelompokkan menjadi evaluasi terhadap model reflektif dan formatif (Siswoyo,

2016).



BAB 11T

METODE PENELITIAN

3.1, Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelltian

Adapun jenis, sifat dan pendekatan penelitian yang akan dilakukan pada

penelitian ini sebagai berikut:

a.

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian studi kasus yaitu
melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian. Data yang
diperoleh akan diuji menggunakan Partial Least Square (PLS) agar terjamin
validitasnya.

Sifat Penelitian

Penelition’ ini bersifat penelition kousal vang bertujuan untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan hubungan sebab akibat.

Pendekatan Penelitian

Penclitian im1  menggunakan pendekatn  kualitatif  dimana  dalam
mengumpulkan data menggunakan kuesioner.

3.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan yang penting dalam penelitian. Pada

tahap ini penulis akan mencan dan mendapatkan data yang nantinya akan diolah

menggunakan alat uji. Metode pengumpulan data pada penelitian i dilakukan

dengan menggunakan teknik sebagai berikut (Sugivono, 2017}
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a. Observasi (pengamatan)
Teknik observasi digunakan untuk mengamati dan mengumpulkan data awal
penelitian tentang bagaimana proses sistem informasi berjalan.

b. Interview [wawancara)
Teknik interview digunokan untuk mengumpulkan data owal melalui
wawancors langsung dengan pengeloln sistem  informasi  penerimaan
mahasiswa baru berkaitan dengan alur sistem, kendala-kendala, kekurangan,
dan kelebihan sistem yang selomaim diglami,

¢. Kuesioner {angket)
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik kuesioner (angket). Teknik kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data dari responden mengenai sistem informasi penerimaan mahasiswa baru,
Pertanyaan pada kuesioner dibuat berdasarkan kerangka hipotesis HOT-Fis
dengan bahasa yang sederhana dan mudsh dimengenti supaya tidak
memhingungirm responden saat mengisi kuesioner.

Responden dalom penelitian ini adalah siswa siswa SMA dan SMK yang
duduk di kelas 12 (calon mshasiswa STKIP Widya Yuwana) dengan jumlah
responden adalah 97 orang dari 120 orang yang direncanakan. Teknik pengambilan
sampel atau teknik sampling yang digunakan adalah teknik simple ramdom
sampiimg. Teknik simple random sampling atau leknik pengambilan sampel acak
sederhana adalah cara dalam pengambilan sampel| dan populasi secara acak tanpa
memperhatikan tingkatan dalam populasi tersebut (Muhammad, 201 3) (Sugivono.,

20144,



3.3, Metode Anallsis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam pepelitian menggunakan
metode HOT-Fir adalah menggunakan analisis Serwctural Eguation Modeling
(SEM) menggunakan aplikasi PLS. Data-data yang dipercleh dari responden akan
dilakukan uji validitas, wji relighilitas, oji inner model dan pengujian terkai
hipotesis vang telah ditentukan.

Pengujian akan dilakukan pada setiap relasi antar variabel atou hipotesis
yang telah ditetapkan sesuai kerangka metode F/OT-Fir pada sistem informasi
penerimaan mahasiswa baru di STKIP Widya Yuwana. Hasil dan pengolahan data
menggunakan PLS akan diketahui apakah suatu variabel memiliki pengaruh positif
terhadap variabel yang lain sesuai hipotesis atan tidak. Diharapkan dengan adanya
penelitian ini-mampu mengetahui aspek-aspek mana saja yang masih lemah dan
akan digunakan sebagai dasar untuk mengetahui akar masalah dan memberikan
rekomendasi IT kepada perguruan tinggi. Rekomendusi-rekomendasi IT tersebut
dapat berupa seperti perbaikan aplikasi, perbaikan antar muka, perbaikan jaringan
atau perbaikan-perbaikan lainnya sesuai hasil penelitian nantinya.

3.4. Alur Penelltian
Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

bertkut:



a.
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Tahap awal

Studi pustaka

Pada tuhap ini dilakukan kajian-kajian dar sumber-sumber yang ada seperti
buku, jumnal, makalah dan laporan-laporan penelitian yang berkaitan dengan
tema yang akan diteliti.

Pengumpulan data awal

Pengumpulan data awal, penulis melakukan observasi terhadap objek
penelitian vaitu sistem informasi penerimaan mahasiswa baru STKIP Widya
Yuwana dan melakukan wawancara kepada pengelola sistem informasi
tersebut.

Penentuan analisis data

Pada_tahap ini dilakukan penentuan metode untuk menentukan tingkat
kesuksesan sistem informast vaitu metode Hot Fit. Kemudian menentukan
hipotesis yang akan nantinya akan di uji menggunakan PLS. Selanjutnya
membuat kuesioner penelitian don menyebarkannya untuk memperoleh data
yang dibutuhkan.

b. Tahap pengolahan data

Tahap pengolahan datn adalah tahap dimana data-data vang telah tefkumpul

diolah menggunakan PLS. Pengolahan data meliputh wi validitas, uji

reliabilitas, uji inner model dan uji terhadap hipotesis vang telah ditentukan.

Tahap akhir

Tahap ini merupakan tahap untuk pengambilan kesimpulan dan saran dan

penelitian yang telah dilakukan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sistem infomasi penenmaan mahasiswa barn
STKIP Widya Yuwana yang merupakan aplikasi berbasis web. Sistem informasi
ini adalah merupakan salah satu sistem terintegrasi vang dimiliki STKIP Widya
Yuwana. Sistem informasi ini dibangun pada tahun 2011, jadi sistem im telah
berusia kurang lebih 9 tahum: Sistem informasi ini dapat diakses melalui

http: akodemik widvayvirwanmoe 7d,

Tampilan awal dar sistem informasi terintegrasi STKIP Widya Yuwana
dapat dilihat pada gambar 4. 1. Sistem informasi penerimazn mahasiswa baru dapat
diakises setelah calon mahasiswa mendapatkan wserid dan pavsword dan admin
sistem. Calon mahasiswa mengisikan wserid, passwerd dan kode captcha serta klik
tombol login untuk masuk ke dolam sistem informasi. Tompilan swal calon

mahasiswa masuk ke dalam sistem informasi dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Tampilan Awal SIPMB

Calon mahasiswa mengisikan data pribadi pada menu formulir pendafiaran

calon mahasiswa, dapat dilihat pada gambar 4.3

Do
Gambar 4.3, Menu Formulir Data Calon Mahasiswa



Calon mahasiswa diharuskan mengirimkan berkas-berkas persyaratan
melalui email. Calon mahasiswa dapat melihat rekap berkas-berkas vang telah
dikumpulkan pada menu dokumen PMB terlihat pada gambar 4.4 dan administrasi

keuangan pada menu biava PMB yang dapat dilihat pads gambar 4.5
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Gambar 4.4. Menu Dokumen PMB
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‘Gambar 4.5. Menu Biayu PMB

Setelah calon mahasiswa selessi mengikuti tes masuk. maka nilal hasil tes
akan dapat dilihat pada menu nilai PMB calon mahasiswa seperti pada gambar 4.6.
Calon mahasiswa akan mengetahui diterima sebagai calon mahasiswa STKIP
Widva Yowana dapat dilihat pads menu jumnal states PMB seperti terlihat pada
gambar 4.7, Calon mahasiswa okan menjodi mahasiswa setelah melakukan

pendaftaran ulang dan menyelesaikan administrasinya.
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Gambar 4.6. Menu Nilai PMB Calon Mahasiswa
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Gambar 4.7. Menu Jurnal Status PMB

4.2, Proses Anallsls Data dan Pengujlan Model Penelitian
4.2.1. ldentiflkasl Variabel Penelltinn

Sesuai dengan model yang digunakan, penelitian ini memiliki beberapa
variabel yaitu berupa variabel eksogen adalsh Kualitas Sistem (KS). Kualitas
Informasi (K1), Kualitas Lavanan (KL), Struktur (8T) dan variable endogen adalah
Penggunaan Sistem (PS), Kepuasan Pengmuna (KP), Lingkungan (LK) dan Net
Benefit (NB).

Variabel laten dalam penelitian ini terdinl dari delapan variabel yailu
Kualitas Sistem (KS), Kualitas Informasi (K1), Kualitas Layanan (KL}, Struktur
Organisasi {8T), Penggunaan Sistem (PS), Kepuasan Pengguna (KP), Lingkungan
(LK) dan Met Benefit (NB), Sedangkan indikator variabel yang merupakan variabel

manifest (vanabel teramati) dapat tertihat pada tabel 4.1.



Tabel 4.1. Vanabel Indikator

Variabel Laten Indikator variahel Kode
Vi Pengpunaan SIPMB dilakukan sesuai dengan PS|
Smﬂl (System tujuan vange sava inginkan
Use) Penggunaan SIPMB dilakukan sesuai dengan PS2
tingkat kemampuan vang sava miliki B
Kepuasan Fasilitas dan fitur-fitur yang ada pada SIPMB KPI
Pengguna (User | sudah sesuai dengan kebutuhan saya
Satisfaction) Semua fitur dan fungsi yang ada pada SIPMB KP2
telah berjalan sesvai dengan kebutuhan saya -
Saya puas terhadap tampilan dari SIPMB KP3
SIPME mudah untuk digunakan KP4
Informasi yang dihasilkzn SIPMB akurat sesuai KPS
denran kebutuhan saya
Sl Selalu ada tindak lanjut (feedback) spabila ada
(Structure) keluhan akibat adanya ganpguan atou kerusakan | ST
vang ferjadi pada SIPMB
Adanya nomor yang dapat dihubungi apabila ada
:_EI'E::-::.E;;} keluhan akibat adanya gangguan atau kerusakan LK
vang terjad: pada SIPMB
SIPMB vang dipunakan mudah dan user friendlv kKS1
Tampilan SIPMB sangat sederhans sehingps tidak KS2
: membingunghkan -
:s.u:_::;’:s SI:‘E:_[:II Kerahasiaon data  temamin  karena  terdapal KS3
4 Quality) password yang berbeda bagl hap pengguna
SIPMB mudah diakscs K54
SIPMB jarang mengalomi ermor K85
Kualitas Informasi yang dihasilkan sesuai dengan data yang K
Informasi diimputkan
(Information Informasi vang dibasilkan sesuzi dengan kenyatgan | KI2
(hality) Informasi vang dihasilkan tepat dan akurat KI3
Informasi yang dihasilkan sangat lengkap dan ;
detail B
Informasi vang dihasilkzn mudah untuk dibaca KI5
Kualitas Adanya panduan pepggunoan SIPMB KLI
Lavanan SIPMB membenkan lavanan yang cepat dan K12
{Service responsif sesuai kebuiuhan penggunn
(uality) SIPMB dapat diakses dorimanapun KL3
Met Benefits SIPMB efektif don efisien dalam pengpunsannyva NBI
SIPMB membantu saya mengurangi kesalahan NB2

dalam pengisian




4.1.2. Pemodelan Inner Model dan Quter Model
Inner model merupakan model structural yang menghubungkan antar

variabel laten. Inner model dan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.8,

Human

Gambar 4.8, Inner Model

Outer model merupakan model pengukuran yang menghubungkan variabel

indikator dengan variabel latennya. Outer model dan penelition ini dapat dilibat

pada gambar 4.9,



41

Gambar 4.9. Outer Model



4.1.3. Konstruksl Dlagram Jalur

Konstruksi diagram jalur dapat terbentuk setelah inner model dan outer
model terbentuk terlebih dahulu. Konstruksi diagram jalur dan penelitian ini dapat
dilthat padn gambar 4.10.
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Gambar 4. 1. Konstruksi Diagram Jalur
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4.1.4. FPengujlan Vallditas dan Rellabilitas
4.24.1. Pengujian Validitas
Pengujian validitas digunakan untuk menguji keakuratan dari suatu

indikator sehingga dapat mewakili suatu variabel laten. Dalam partial feast square,
untuk menguji validitas dilakukan dengan melakukan pengukuran Comvergent
validity dan discriminant validity evaluasi terhadap owter model (measremens
euter modef). Ukuran comvergent validic: dikatakan tinggi jika mlai foading (L)
lebih dari 0.7, namun jika nilai Jogdime 0.5 sampai (.6 masih dianggap cukup
(Ghozali, 2011). Berdasarkan hasil uji analisis dengan menggunakan PLS dapat
dilihat hasil uji validitas (comvergent validing adalah sebagai berikut:
o. Vanabel laten Penggunasn Sistem {System Use) (PS)

Dari tabel 4.2, dapat terlihat bahwa nilai loading semua indikator variabel

terhadap variabel laten PS lebih dari 0.5. Hal ini dapat disrtikan bahwa

indikator-indikator tersebut valid atou memenuhi convergent validity.

Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Pengguna Sistem {PS)

Indikator | Nilal Loading (i) Keternngan
Ps1 0,884 Valid
Ps2 0,838 Yalid

b. Vanabel laten Kepuasan Pengouna { User Satisfaction) (KP)
Dari tabel 4.3, dapat terlihat bahwa nilai loading semua indikator variabel

tethadap varinbel laten KI* lebih dari 0.5, Hal ini dapat diartikan bahwa

indikator-indikator tersebut valid atau memenuhi convergent validin:



T,

Tabel 4.3. Uji Validitas Variabel Kepuasan Pengguna (KP)

Indikator | Nilal Loading (1) Keterangan
KPl 0.574 Valid
KP2 0.755 Valid
KP3 0,563 Valid
KP4 0,702 Valid
KP5 0,752 Valid

Vanabel laten Struktur ( Strwcrure) (ST)
Dan tabel 4.4, dapat terlihat bahwa nilsi loading semua mdikator variabel
terhadap varabel laten ST debih dar 0.3, Hal i dapat diartikan bahwa

indikator-indikator tersebut valid atou memenuhi convergent validite,

Tabel 4.4. Uji Validitas Varinbel Struktur (ST)

Indikator | Nilal Loading (1) Keterangan
5T 1,00 Valid

Variabel laten Lingkungan { Envirgnmen) (LK}
Dan tabel 4.5, dopat terlihat bahwa milsi loading semua ndikator variabel
terhadap variabel lsten LK lebih dari 0.5, Hal 1 dapat diartikan bahwa

indikator-indikator tersebat valid aton memenuhi convergent validite,

Tabel 4.5, Uji Validitas Variabel Lingkungan (LK)

Indikator | Nilal Loading (2) Keterangan
LK 1,000 Valid




.

Vanabel laten Organisasi { rganizarion) (OR)
Dar tabel 4.6. dapat terlihat bahwa nilal loading semua indikator vanabel
terhadap variabel laten OR lebih dari (.5, Hal i dapat diantikan bahwa

indikator-indikator tersebut valid atau memenuhi convergent validit:

Tabel 4.6, Uji Validitas Variabel Organisasi (OR)

Indikator | Nilal Loading (1) Keterangan
ORI 0,672 Valid
OR2 0857 Valid

Vanabel laten Kualitas Sistem [ System Oualind (KS)
Duar tabel 4.7, dapat terlikat bahwa nilsi loading semua indikator variabel
terthadap vartabel laten KS lebih dari 0.3, Hal ini dapat diartikan bahwa

indikator-indikator tersebut valid atan memenuhi convergent validitg,

Tabel 4.7. Uji Validitas Variabel Kualitas Sistem (KS)

Indikator | Nilal Loading (i) Keterangan
KS] 0.569 Valid
K52 0,731 Vahd
K53 0.664 Vahd
K54 0,732 Vahd
KS3 0,560 Valid

Vanabel laten Kualitas Informasi (feformation Oualit) (K1)
Dari tabel 4.8. dapat terlihat bahwa nils loading semua indikator varabel
tethadap varizbel laten KI lebih dari 0.5. Hal ini dapat diartikan bahwa

indikator-indikator tersebut valid atau memenuhi convergent validin:



Tabel 4.8. Uji Validitas Variabel Kualitas Informasi (KI)

Indikator | Nilal Loading (1) Keterangan
KI1i 0,805 Valid
KI2 0.767 Valid
KI3 0,593 Valid
K4 0,837 Valid
KI5 0,766 Valid

h. Vanabel laten Kualitas Layanan { Service Quafioe) (KL)
Dan tabel 4.9. dapat terlihat bahwa nilsi loading semuva ndikator variabel
terhadap variabel laten KL Jebih dare 0.5, Hal i dapat diartikan bahwa

indikator-indikator tersebut valid atou memenuhi convergent validite,

Tabel 4.9. Uji Validitas Variabel Kualitas Layvanan (KL)

Indikator | Nilal Loading (1) Keterangan
KLl 0.677 Valid
KIL2 0,579 Vahd
KLl 0,899 Valid

i. Variabel laten Teknologi (Techmalam) (T)
Dari tabel 4.10. dapat terlihat bahwa terdapat empat indikator variabel yang
tidak valid, yaitu varizbel T4, T6, T8. T9 dan T12. Sedang variabel T1. T2, T3,
T5. T7, T, T11 dan T13 merspakan konstruksi yang valid atau memenuhi

vonvergent validity.
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Tabel 4.10. Uji Validitas Variabel Teknologi (T)

Indikator | Nilal Loading (1) Keterangan
Tl 0.696 Valid
T2 0,808 Valid
T3 0,552 Valid
T4 0.465 Tidak Valid
T35 0,701 Valid
Th 0,170 Tidak Valid
7 0,602 Valid
T8 434 Tidak Valid
T 0,051 Tidak Valid

T10 0.808 Valid
T11 0.737 Valid
Ti2 0322 Tidak Valid
T13 0.550 Valid

J- Vanabel laten Net Benefits (NB)
Dan tabel 4.1, dapat terlihat bahwa nilai loading semun indikator variabel
terhadap variabel laten WB lebih dar 0.5. Hal i dapat diartikan bahwa

indikator-indikator tersebut valid atou mementhi comvergent validite,

Tabel 4.11. Uji Validitns Variabel Net Benefits (NB)

Indikator | Nilal Loading (2) Keterangan
NBI {0,880 Valid
NB2 0,753 Valid

Untuk menghilangkan indikator-indikator yang tidak valid yaitu indikator vanabel
T4, T6, TR, T9 dan T12 maka tahap selanjuinya adalah membentuk diagram jalur
yang baru. Kemudian dilakukan uji validitss sampai semua indikator variabel yang

digunakan valid terhisdap variabel Iatennya,
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Gambar 4.11. Outer Model Tahap 2

Dan hasil pengolahan menggunakan PLS, diperoleh diagram jalur tahap 2 yang
terlihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Konstruksi Diagram Jalur Tahap 2

Dari hasi] analisis pada konstruk diagram jalur tahap 2. terlihat semua
indikator memiliki nilai loading lebih dari 0.5. Hal im memunjukkan bahwa
indikator-indikator tersebut telah valid. Hasil akhir uji validitas dapat dilihast pada
tabel 4.12.



Tabel 4.12. Hasil Akhir Uji Validitas

Variabel Laten l::ll_i:]::: Nilal Loading | Keterangan
Penggunaan Sistem Psl 0.937 Valid
(Svviem Lixe) (PS) Ps2 0,932 Valid
KPI 0,791 Valid
Kepuasan Pengouna KP2 0.720 Valid
{ User Satisfaction) KP3 0,804 Valid
(KP) KF4 0.763 Valid
KF35 (T80 Valid

Struktur (Strwcture) i
(ST) 8T 1,000 Valid
Lingkungan i =

{Em it (LK) - i s
Organisasi OR1 0,798 Valid
(Organization) [OR) OR2 093] Valid
ESI 0,780 Valid
Kualitaz Sistem L:S_ a2 ‘.'ﬂ“'!
{System Chalite) (K5) $3) L Vol
i ‘ K54 0877 Valid
KS5 {0,887 Valid
Kll 0818 Valid
Kualitas Informasi KI2 0813 Valid
| Fformation (ualine) KI3 0.736 Valid
(KI) K14 0779 Valid
KI5 0,733 Vahd
Kualitas Layanon KLI 0.854 Valid
(Service Ol Ki2 0,632 Valid
(KL} KL3 0,801 Valid
Tl (LA Valid
T2 0,606 Valid
T3 (0,898 Valid
Teknologi T5 0.901 Valid
(Technolozy) (T) T7 0829 Valid
TIO 0,659 Valid
Tl 0.737 Valid
Ti3 0914 Valid
X . : NBI 0,904 Valid
Net Benefits (NB) NB2 0.R53 Valid

50



4.2.4.1. Pengujlan Rellabilitas

Pengujian reliabilitas variabel dapat diukur dengan dua kntena. yuitu
composite reability dan crenbach alpha. Variabel dikatakan reliabel jika milai
Cronbach Alpha > 0.6, maka instrumen penelitian reliabel. Jika nilai Cronbach
Alpia < (.6, maka instrumen penelitian tidak reliabel (Emyria, 2007}, Hasil wji

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13. Uji Reliabilitas

Vanabe! Laten Cronbach dipha Compasite Reability
s 0,885 (.933
KFP f.832 (0.881
K5 .840 {,BRS
KI 0,835 (0,883
KL {0,664 (0,509
T 0,899 0,923
LI 1000 1.0W
ST 1000 1.0HM}
OR 0.687 0,858
NB 0,708 0,872

4.2.5. Pengujian Inner Model

Inner model kadong disebut juga sebagal structwral model yang
menggambarkan hubungan antara variabel laten. foner mode! dievaluasi dengan
mengpunakon nilai R-Sguare yang merupakan uji goodness-fir variabel dependen
untuk menunjukkan koefisien determinasi, nilai R-Sguare sebesar 0,67, 033 dan
(1.19 vanabe! laten endogen dalam medel struktural mengindikasikan bahwa modet
“baik”, "moderat” dan “lemah” {(Ghozali, 2011). Dan hasil uji goodness-fii

diperoleh nilai B-Square dapat dilihot pada tabel 4.14.



Tabel 4.14. Nilai R-Square

R Square
0,907
0.807
0,849
0,886
0,873
0,572
0,882
{804

E
s

22| &|R| 5B FE|2

Berdasarkan hasil uji analisis dengan mengg‘nmhn PLS dapat dilihat hasil
wji inner model adalah sebagal berkut:

a. Nilai R juga terdapat pada Kl sebesar 0,907 hal ini berarti bahwa variabel
dependen Kl dapat dijelsskan oleh variabel independen vang dipengaruhi oleh
KL, KP. KS, LK. NB. PS dan ST yaitu sebesar 90.7% atau memiliki pengaruh
“baik” sedangkan 9,3% dijelaskan variabel lan diluar yang diteliti,

b. Nilai R juga terdapat pada KL sebesar 0,807 hal ini berarti bahwa variabel
dependen KL dapat dijelaskan oleh variabel independen vang dipengaruhi oleh
KL KP, K5, LK. NB. P'S dan ST yaitu sebesar B0.7% atau memiliki pengarih
“baik" sedangkan 19.3% dijelaskan variabel lain diluar yang diteliti,

c. Nilai R juga terdspat pada KI* sebesar 0.849 hal ini berarti bahwa variabel
dependen KP dapat dijelaskan oleh vaniabel independen yang dipengaruhi oleh
KL KL. KS. LK, NB, P5. dan 5T vaitu sebesar 84.9% atau memiliki pengaruh

“baik” sedangkan 15,1% dijelaskan variabel lain dilusr yang diteliti,
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. Nilai R juga terdapat pada KS sebesar 0,886 hal ini berarti bahwa variabel
dependen K5 dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dipengaruhi oleh
KL KL, KP, LK, NB, PS. dan ST yaitu sebesar 86,6% atau memiliki pengaruh
“baik” sedangkan 13 4% dijelaskan variabel lain diluar yang diteliti,

. Nilai R joga terdapat pada LK sebesar 0,873 hal ini berarti bahwa variabel
dependen LK dapat dijelaskan oleh vanabel independen yang dipengaruhi oleh
KL KL, KP. KS. NB. PS, dan ST yaitu sebesar 87.3% atau memiliki pengaruh
“baik” sedangkan 12,7 dijeloskan variabel lain diluar yang diteliti.

Nilai R juga terdapal pada NB sebesar 0,572 hal ini berarti bahwa variabel
dependen NB dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dipengaruhi oleh
KL KL, KP. K8, LK. PS dan ST vaitu sebesar 57.2% atau memiliki pengaruh
“baik” sedangkan 42.8% dijelaskan variabel lain diluar yang diteliti.

. Nilai R juga terdapat pada PS sebesar 0,882 hal ini berarti bahwa variahel
dependen PS dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dipengaruhi oleh
KL KL. KP. KS, LK, NB dan ST yaitu sehesar 88.2% atau memiliki pengaruh
“baik” sedangkan 11.8% dijelaskan variabel lain diluar yang diteliti.

. Nilai R juga terdapat pada ST sebesar (0,804 hal ini berarti bahwa varabel
dependen ST dapat dijelaskan oleh vanabel imdependen yang dipengaruhi oleh
KL KL, KP. KS, LK, NB dan PS yaitu sebesar #0.4% atau memiliki pengaruh

“baik” sedangkan 19.6% dijelaskan variabel lain diluar yong diteliti.



4.2.0. UjJl Hipotesls

Uji Hipotesis dilakukan dengan menggenakan uji t-statistik. Uji t-statistik
digunakan untuk menguji hubungan apakah variabel-variabel independen secara
parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap wvariabel dependen. Derajat
signifikansi yang digunokan adalah 0.03, derajat kebebasan (df) jumlah pengamatan
dikurangi jumlah variabel yang diamati, df =97 - 8 = 89 (pada t tabel 1.99). Pada

PLS untuk memperoleh hasil uji hipotesis dilakukan denpan menggunakan

hootsrapping. Hasil uji t-statistik dapat dilibat pada tabel 4.135,

Tabel 4.15. Hasil Uji T-Statistik

original T Statistics
sample (0) | (|o/STERR])
KI-> KP 1,244 4056
KI-> PS5 0,505 1,054
KL > HP 0135 1035
kL-»ps | (OB 0,801
KP -> NB 0,548 5347
KP -> PS 0611 3,945
KP -> KI n439 8299
KS-> PS 1,243 3417
KS-> KP 0,945 b 066
orR->nB | (0348 5343
PS-> KI 0,024 0.25%
PS-> KP 0624 2,605
PS> NE 1,103 B.011
ST-> LT 0.162 1.05%
LI->ST 0,136 0,683
T-» 5T 0,739 3547




Berdasarken hasil uji t-statistik. maka dapat ditentukan hasil uji hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan sistem, dengan
menggunakan simbol HI.

Hasil t-statistik K5 - PS memuliki nalai t hitung 3,417, nilai t hitung lebih besar
dari 1,99 berarti HI diterima stau terdapat pengaruh positif kualitas sistem
terhadap penggunain sisten.

Kualitas informasi memiliki pengarub pesitif terhadap penggunaan sistem,
dengan menggunakan simbal H2.

Hasil t-statistik KI - PS memiliki nilai t hitung 1,054, nilai t hitung kurang dari
1.99 berarti H2 tidak diterima atau tidak terdapat pengaruh positif kualitas
informasi terhidup penggunaan sistem,

Kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan sistem.
dengan menggunakan simbol H3.

Hasil t-statistik KL -> PS memiliki nilai t hitung 0,891, nilai t hitung kurang
dari 1,99 berarti H3 tidak diterima atou fidak terdapat pengaruh positif
kualitas layanan terhadap penggunaan sistem.

Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. dengan
menggunakan simbol H4,

Hasil t-statistik KS -> KP memiliki nifai t hitung 6,066, nilai t hitung lebih besar
dari 1,99 berarti H4 diterima atau terdapal pengaruh posinf kualitas sistem

terhadap kepuasan pengguna.
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. Kualitas informasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,

dengan menggunakan simbal HS.

Hasil 1-statistik KI -> KP memiliki nilai t hitung 4,036, nilai | hitung lebih besar
dari 1,99 berarti HS diterfma atau terdapat pengaruh positif koalitas informasi
terhadap kepuasan pengguna.

Kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,
dengan menggunakan simbol Hb.

Hasil t-statistik KL > KP memiliki il t-hitung 1,033, nilai t hitung kurang
dari 1.99 berarti H6 tidak diterima atay tidak terdapat pengaruh positif
kualitas |ayanan ferhadap keptiasan pengguna.

. Penggunaan sistem memiliki pengaruh positif terhadap kualitas mformasi.
dengan menggunakan simbal H7.

Hasil t-statistik PS = K1 memiliki milai ¢ htung 0.259, nilai ¢ hitung kurang dari
1,99 berarti HT tidak diterima atau tidak terdapat pengaruh positif penggunaan
sistemn terhadap kualitas mformas:.

. Kepuasan pengguna memiliki penganuh positif terhadap kualitas informasi,
dengan menggunakan simbol H3.

Hasil t-statistik KP - KI memuliki nilai ¢ hitung 8,299, nilai { hitung lebih besar
dari 1,99 berarti H8 diterima atau terdapat pengaruh positif kepuasan pengguna
terhadap kualitas informasi.

Teknologi memiliki pengaruh positif terhadap struktur organisasy, dengan

menggunakan simbol HY.
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Hasil t-statistik T - 8T memiliki nilai t hitung 3,547, nilai t hitung lebih besar
dari 1,99 berarti H? diterima atsu terdapat pengaruh positif teknologi terhadap
struktur organisasi.

Kepuasan pengguna memiliki pengaruh positif terhodap penggunaan sistem,
dengan menggunakan simbol H10.

Hasil t-statistik KP -= PS memiliki nilai t hitung 3,946, nilai t hitung lebih besar
dari 1,99 berarti H10 diterima atau terdapat pengaruh positif kepuasan
pengguna terhadap penggunaan sistem.

. Penggunaan sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,
dengan menggiinakan simbel H11.

Hasil t-statistik PS — KP memiliki nilai t hitung 2,605, nila: 1 hitung lebih besar
dari 1,99 berarti HI1 diterima atau terdapat pengarub positif penggunaan
sistem terhadap kepuasan pengguna.

Lingkungan organisasi memiliki pengaruh positif terhadap struktur organisasi,
dengan menggunakan simbol H12,

Hasil t-statistik LT -> ST memiliki nilai £ hitung 0,685, nilai t hitung kurang dari
1.99 berarti H12 tdak diterima atau tidok terdapat pengaruh positif
lingkungan organisasi terhadap struktur organisasi.

. Struktur organisasi memiliki pengaruh positif terhadap lingkungan organisasi,
dengan menggunakan simbol H13.

Hasil t-statistik 8T -> L1 memiliky nilai t hitung 1 059, mlai t hitung kurang dan
1.99 berarti H13 tidak diterima stau tidak terdapat pengaruh positif struktur

organisasi terhadap lingkungan organisasi.
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n. Penggunaan sistem memiliki pengaruh positif terhadap net benefit. dengan
mienggunakan simbol H14.
Hasil t-statistik P5S - NB memiliki nilai t hitung 8,01 1. nilai t hitung lebih besar
dari 1,99 berarti Hi4 diterima atau terdapat pengaruh positif penggunaan
sistem terhadap net benefit.

0. Kepuasan pengguna memiliki pengaruh positif terhsdap net benefit, dengan
menggunakan simbol H15.
Hasil t-statistik KP -> NBanemiliki nilag t hitung 5,347, nilai t hitung lebib besar
dari 1.9 berarti HIS diterima stau terdapat pengaruh positif Kepuasan
pengguna ferhadap net benefit.

p. Organisasi memiliki pengaruh positif pengaruh terhadap net benefit. dengan
menggunakan simbol H16.
Hasil t-statestik OR = NB memiliki nilai t hitung 5.343_ nilai t hitung lebih
besar dari 199 berarti Hi6 diterima atau terdapat pengaruh positif organisasi
terhadap net benefit

Kesimpulan pengujian hipotesis dengan menggunakan PLS dopatl dilihat pada

Tabel 4.16.
Tabel 4.16. Kesimpulan Pengujian Hipotesis
HI Kualitas sistem memiliki pengaruh Diterima
positif terhadap pengounaan sistem
H2 Kualitas  informasi  memiliki | Tidak Ditenma

pengarih positif terhadap
pengounasn sistem
H3 Kualitas layanan memiliki [ Tidak Diterima
pengaruh positif terhadap
pengounian sistem




Tabel 4.16. Lanjutan

benefit

_Hipotesls Faktor Hasll ujl

H4 Kualitas sistem memiliki pengarth Diterima
positif terhadap kepussan pengouna

H3 Kuafitas  informasi  memiliki Diterima
pengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna

Hi Kualitas layanan memiliki | Tidak Diterima
pengaruh positif terhadap kepuasan
pENZEuna

H7 Penggunaan  sistem  memiliki | Tidak Diterima
pengaruh positif terhadap kualitas
informasi

HR Kepuasan.  pengguna  memiliki Diterima
pengareh positif lerhadap kualitas
infiormasi

HY Teknolopr  memulili  pengaruh Diterima
positif terhadap struktur organisasi

H10 Kepuasan  pengguna  memiliki Diterima
pengaruh  positif terhadap
penggunaan sistem

HL Penggunaan  sistem  memiliki Diterima
pengarih positif terhadap kepunsan
penguna

H12 Lingkungan organisasi memiliki | Tidak Diterima
pengaruh positif terhadap struktur
orEunisasi

H13 Struktur  orpamisasi memiliki | Tidak Ditermma
pengaruh positif terhadap
lingkungan organisasi

Hi4 Penggunaan  sistem  memiliki Diterima
pengaruh  positif  lerhadap  nel
benefit

Hl3 Kepuasan  pengguna  memiliki Diterima
pengarch  positif terhadap met
benefit

Hlt Organisasi  memiliki  pengaruh Diterima
positif pengaruh  terhadap et




4.1.7. Fembahasan Hasll Penelitian

Dan hasil uji 16 hipotesis yang telah dilakukan pada sistem informasi
penerimaan mahasiswa baru di STKIP Widya Yuwana didapatkan 10 hipotesis
diterima dan 6 hipotesis tidak diterima. Hipotesis yang diterima adalah hipotesis
kualitas sistem memiliki pengorub posinf terhadap penggunaan sistem (HI),
kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhsdop kepuasan pengguna (H4).
kualitas informasi memiliki pengarsh positif terhadsp kepuasan pengguna (HS5).
kepuasan pengguna memiliki pengaruh positif terhadap kualitas informasi (H8},
teknologi memiliki pengaruh positif terhadap struktur organisasi (H%), kepuasan
pengguna memiliki pengarub positif terhadap penggunaan sistem (H10),
penggunaan sistem memiliki pengansh positif terhadap kepussan pengouna (HI1),
penggunaan sistem memiliki pengaruh positif terhadap net benefit (H14), kepuasan
pengguna memliki pengaruh positif terhadap net benefit (H13), dan organisasi
memiliki pengaruh positif pengaruh terhadap net benefit (H16). Hipotesis yang
tidak ditenma adalsh hipotesis kualitas informasi memiliki pengaruh positif
terhadap penggunaan sistem (H2), kualitas layanan memiliki pengarah positif
terhadap penggunaan sistem (H3), kualitas layanan memiliki pengarub positif
terhadap kepuasan pengguna (H6), penggunaan sistem memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas informasi (HT}, lingkungan organisasi memiliki pengaruh positif
terhadap struktur organisasi (H12), don struktur organisasi memiliki pengaruh
positif terhadap hngkungan organisasi (H13). Hipotesis dinyvatakan diterima jika
milzi t hitung lebih besar dam milai ¢ tabel yanp artinys terdapat pengaruh positif

antar variabel yang diuji. Hipotesis dinystakan tidak diterima jika nilai t hitung
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lebih kecil dari nilai t tubel yang artinya tidak terdapst pengaruh positif antar

varigbel vang diuji.

Diari hasil pembahasan hipotesis penelitian ini dapat diketahu bahwa fakior-
faktor keberhasilan sistem informasi penerimaan mahosiswa baru di STKIP Widya
Yuwana dengan menggunakan model Hot Fit yaitu:

a. Pandangan pengguna terhadap aspek teknologi yaitu variabel kualitas sistem
iKS) berpengaruh positif terhadop penggunaan sistem (P5). kualitas informasi
(KI) dan kualitas layanan(KL) tidak berpengarub positif terhadap penggunaan
sistemn (P'S). Kualitas sistem (KS) dan kualites informasi (K1) berpengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna (KP); variabel kualitas layanan (KL) tidak
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguma (KP).

b. Pandangan pengguna terhadap aspek manusia dalam hal ini pengguna itu
sendiri, terlihat bahwa variobel kepuasan pengguna (KP) dan penggunaan
sistem (P3) saling berpengaruh positif dan berpengaruh positif juga techadap
variabel net benefit (NB).

¢. Pandangan pengguna terhadap aspek orgunisasi, terlihat bahwa variabel struktur
i8T) dan lingkungzn (LK) saling tidak berpengaruh positif.

d. Vanabel net benefit (NB) yang merupakan mdikator keberhasilan, dapat terlihat
bahwa wvarniabel kepuasan pengguna (KP), penggunaan sistem (PS) dan
organisasi (OR ) berpengaruh positif terhadap variabel net benefit (NB).

Diari nilm R-Square dapat diketahui pengarub variabel terhadap variabel
lainnyva. Aspek teknologi. aspek organisasi dan aspek pengguna terhadap vanabel

net benefit (NB) sebesar 57.2% dengan komposisi terbesar dipengaruhi oleh



variabel kualitas informasi (K1j, sedang 42,8% dipengaruhi faktor lainnya diluar
penelitian ini. Sehingga dapat diketabui bahwa keberhasilan penerapan sistem
informasi penerimaan mahasiswa baru di STKIP Widya Yuwana sangat ditentukan
oleh aspek teknologi, dalam hal ini variabe] kualitas informasi (K1).

Hasil penelitian ini mempunyai dampak pada 2 (dua) aspek. yaitu pada
aspek teknologi, dan aspek organisasi.
a. Aspek Teknologi

Untuk meningkatkan aspek teknologi (kualitas informasi, kualitas layanan dan

kualitas sistem) diharapkan pihak perguruan tinggi untuk memperbaiki dan

mengembangkan sistem informesinya agar dapat menghasilkan informasi atau
output yang dibutuhkan. Yang periu dilakukan untuk pengembangan sistem
informasi penerimaan mahasiswa baru di STKIP Widya Yuwana adalah:

I. Membah proses untuk mendapatkan wverid dan pacword. Proses yang
terjadi pada sistem saat ini, setelah calon mahasiswa mengirimkan bukti
pernbayamﬁl}mpmdnﬂ.m, admin sistem akon membuatkan werid dan
password dan mengirimksn ke ¢alon mahasiswa melalui nomor HP atau
email. Proses tersebut dirubah menjadi secara otomatis di gererare oleh
sistem selelah calon mahasiswn mengisi menu pendaftaran. Sehingga pada
tampilan awal sistem perlu ditambahkan menu baru yaitu menu pendaftaran.
Setelah sistem men-gemerate wserid dan password kemudian  sistem
mengirimkannya ke email calon mahasiswa. Rancangan antarmuka menu

pendaftaran dapat dilihat pada gambar 4.13.



PENDAFTARAN CALON MAHASISWA

Nama g:b i

Alamat Timggal

No. HP [==itan |
E-mail | =an |

Buokti pembavaran biava peadaftaran

| [ile wameg ok i migca ” Cril'ile|

Unggzah

Comm ] [ ]

Gombar 4.13. Rancangan Antarmuka Menu Pendaftaran

2. Memperbaiki konten sistem pada menu pengisian data calon mahasiswa
{gambar 4.3) dengan menambahkan dan mengurangi isian data yang harus
diisi oleh pengguna dan memberikan keterangan yang diperfukan pada
sefiap item isian data agar tidak terjadi kesalahan pengisian. Isian yang perlu
ditambahkan adalah nomor induk kependudukan (NIK) dengan keterangan
wajib isi; nomor induk siswa nasional (NISN) dengan keterangan wajib isi;
nomor kartu Indonesia pintar (KIP) dengan keterangan diisi jika memiliki;
nomor kortu perlindungan sosial (KPS) dengan keterangan dissi jika
memiliki; asal keuskupan dengan keterangan wagib isi; penghasilan orang

tua dengan keterangan wajib isi; kebutuhan khusus atau difabel dengan



keterangan boleh kosong. Tambahan-tambahan isian pada menu pengisian
data calon mahasiswa ini harus dilengkapi jika calon mahasiswa telah
dinyatakan lolos tes. Pada menu ini juga perlu menambahkan tempat untuk
mengunggah berkas-berkas persyaraton ke dalam sistem. Isian vang perlu
dikurangkan adalah stasi asal, alamal stasi asal, paroki sekarang. stasi
sekarang dan alamat sekarang.

Untuk mengurangi kesalahan calon mahasiswa dalam pengisian data
sebaiknya sistem pepermadan mhwﬂ baru ini dihubungkan dengan
sistem kependudukan vang ada di direktorat jenderal kependudukan dan
catatan sipil (Dukcapil) dan sistem pencarian nomor induk siswa nasional
(NISN) di kementerian pendidikan dan kebudaysan. Sehingga pada saat
calon mahasiswa melakukan pengisian, dengan mengisikan data nomor
KTP dan nomor NISN maka data-data isian lainnya vang terkail secara
otomatis felah terisi. Selanjutnya calon mahasiswa tinggal mengisi isian
yang belum terisi.

Membusl sistem ujian tes masuk mahasiswa baru online yang terintegrasi
dengan sistem- informasi penerimaan mahasiswa baru. Sehingga calon
mahnsiswa tidak perlu datang ke kampus untuk mengikuti ujian tes masuk
terutama pada masa pandemi ini,

Membuatl panduan penggunaan sistem informasi untuk calon mahasiswa
dengan detail. Panduan ini tidak hanya dalam bentuk teks tetapi dalam

bentuk video atau animasi.



b. Aspek Organisasi

Hal yang perle dilakukan agar peran organisasi (struktur dan lingkungan)

semakin meningkatkan keberhasilan penerapan sistem informasi mahasiswa

haru adaiah:

]

Membentuk unit atsu biro khusus yang menangami sistem informasi.
Tujuannya adalah agar pengelolsan sistem informasi vang ada di STKIP
Widva Yuwana khususnya sistern informasi penerimaan mahasiswa baru
dapat dilakukan dengan lebih baik karena telah ada unit yang secara khusus
menanganinya. Komposisi dari unit sistem informasi ini setidaknya ada
kepala unit sistem informasi, bagian pengembangan sistem dan bagian
infrastruktur. Kepala unit bertugas mengkoordinir staf di bawahnya bekera
sesuai standar operasional prosedur (SOP) dan memastikan sistem dapat
beroperasi dengan baik. Pada bagian pengembangan sistem. minimal
dibutuhkan sstu orang yang menangani pengembangan aplikasi dan satu
orang yang menangam dotsbase. Pada bagisn infrastruktur minimal
dibutuhkan satu orang untuk’ menangani terkait jaringan dan perangkat
komputer server.

Pimpinan memberikan armban kepada unit pelaksana sistem dengan lebih
intensif agar penerapan sistem informasi menjadi semakin lebih baik.
Arahan ini dalam bentuk rencana strategis (remstra) pengembangan IT
perguruzn tinggi yang menggambarkan dalam [ima tahun ke depan IT akan
dibuat menjadi seperti apa. Hal lam yang haros juga dilakukan adalah

mengadakan rapat dan meminta laporan kinerja secara periodik.



3. Penyediaan fasilitas pendukung untuk pengeloluan sistem. Fasilitas
pendukung yang dibutuhkan dapat berupa peninghkastan kapasitas bandwidth
agar koneksi internel menjadi lebih cepat. Penyedizan genset yang
digunakon pada saat adn pemadaman listrik sehingga server sistem tidak
mati dan pelayanan tetap dapat berjalan dengan baik.

4. Perlu adanya peningkatan kompetensi petugas yang menangani sistem.
Petugas perlu lebih sering dikinm untuk mengikuti pelatihan, training dan
mengikuti program sqﬂiﬁkasi.-ﬂﬂh&w kualitas petugas menjadi semakin
lebih baik don terukur.

Hasil penelitian ini sejalon dengan hasil penglitian serupa yang telah ada
sebelumnya walaupun memiliki perbedaan pada objek penelitiannya bshwa metode
Hot Fit dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kesuksesan penerapan sebuah
sistem. Metode Hot Fit juga dupat digunakan untuk mengetahni varnabel mana yang
kuat serta variabel mana yang masih lemah dari sebuah sistem sehingga sistem
tersebut dapat dikembangkan agar menjadi febih baik lagi.

a. Penelitian Ratna Kartika Wiyati dkk (Wiyati, 2019), objek penelitian adalsh
sistem informasi absensi online dengan menggunakan 12 hipotesis serta jumlah
responden 40 orang. Variabel vang kuat dari penclitian ini adalah variabel
kualitas sistem dan kualitas layanan sedangkan vanabel lemah adalah variabel
organisasi. Tingkat kesuksesan penerapan sistem sebesar 62.5%.

b. Penelitian Prih Diantono Abda’u dkk (Diantono, 2018}, objek penelitian adalah
sistem informasi rumah sakit denpan menggunakan 4 hipotesis. Vanabel yvang

kuat dari penelitian ini adalah variabel kepuasan pengguna sedangkan variabel
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lemah adalah penggunaan sistem. Tingkat kesuksesan penerapan sistem sebesar
4ty 1 M.

c. Penelitian Marisha Ayuardini dan Anggraeni Ridwan { Aywardini, 2019). objek
penelitian adalah sistem pengisian KRS dengan jumlah responden 96 orang.
Vamabel yang kuat dan penelitian ini adalah variabel struktur organisasi
sedangkan variabel lemah adalah kepuasan pengguna. Tingkat kesuksesan
penerapan sistem sebesar 72,75%.

Kelebihan penelitian- ini dibandingkan pepelitian vang lainnya adplah
Jjumlah respanden lebih banyak dan jumlah hipotesis yang diuji juga lebih banyak.
Dengan banyaknya jumiah hipotesis yang diuji membuat pengaruh antar variabel
dalam sistem dapat diketahui lebih banyak daripads yang hanya menguji beberapa
hipotesis saja; Penambahan jumlah responden yang lebih banyak mungkin dapat
menjadi pertimbangan dalam penelitian i, Kontribusi iimizh dari penelitian ini
adalah semakin menguatkan dan memvalidasi bahwa metode Hot Fit dapat
digunaken untuk mengevalussi tingkat kesuksesan implementasi dari sistem

mformasi.



BAB YV

PENUTUF

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis datn wvang telah
dilakukan, maka dapat dizmbil kesimpulan sebagai berikut:

a. Pengaruh antar variabel pada sistem informasi penerinman mahasiswa baru di
STKIP Widya Yuwana dapat dilihat dari pengujian 16 hipotesis. Dari pengujian
hipotesis didapatkan hasil 10 hipotesis diterima dan 6 hipotesis tidak diterima.
Hipotesis yang diterima adolah hipotesis kualitas. sistem memiliki pengaruh
positif terhadap penggunaan sistem (H1), kualitas sistem memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna (H4). kualitas mfmunm memiliki pengaruh
positif terhadap kepussan pengguna (H5), kepuasan pengguna memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas informasi (H8), teknalogi memiliki pengaruh
positif terhadap struktur organisasi (H9), kepuasan pengguna memiliki
pengaruh positif terhadap penggunsan sistem (H10), penggunaan sistem
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna (H11), penggunaan
sistem memiliki pengaruh positif terhadap net benzfit (H14), kepuasan
pengguna memiliki pengaruh positif terhadap net benefit (H13), dan organisasi
memiliki pengarub positif pengaruh terhadap net benefit (H16). Hipotesis yang
tidak diterima adalah hipotesis kualitas informasi memiliki pengaruh positif
terhadap penggunaan sistem (H2), kualitas layanan memiliki pengaruh positif

terhadap penggunaan sistem (H3), kualitas layanan memiliki pengaruh positif

68
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terhadap kepuasan pengguna (H6), penggunaan sistem memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas informasi (H7), lingkungan organisasi memiliki
pengarch positif terhadap struktur organisasi (H12), dan struktur organisasi
memiliki pengaruh positif terhadap lingkungan organisasi (H13).

Milai signifikasi variabel pada sistem informasi penenmaan mahasiswa baru di
STKIP Widya Yuwana adalah variabel kualitas informasi dengan nilai 0,907,
kualitas sistem dengan nilai 0,886, pengounaan sistem dengan milai 0.882,
lingkungan dengan nilai 0,873, kepuasan pengguna dengan nila 0,849, kualitas
layanan dengan nilai 0,507, struktur dengan nilai 0,804, dan net benefit dengan
nilai 0,372,

Variabel yang paling berpengaruh adalah kualitas informasi.

Evaluasi tingkat kesuksesun sistemi informasi penenimaan mahasiswa baru di
STKIP Widya Yuwana memiliki kriteria baik yang ditunjukkan oleh variabel

net benefit sehagai indikator kesuksesan dengan nilai sebesar 57,2%.

5.1. Saran

Berdasarkan hasil peneliian dan kesimpulan perelitian yang telah di

uraikan sebelumnya maka disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

Perlunya pengembangan sistem informasi pererimaan mahasiswa bare untuk
peningkatan aspek teknologi (kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas
layanan) seperti untuk mendapatkan wserdd dan password di generate secar
otomatis oleh sistem. Memperbaili konten sistem pada menu pengisian data

calon mahasiswa dengan menambahkan atau mengurangi isian data yang harus
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diisi oleh pengguna dan memberikan keterangan yang diperlukan pada setiap
item isian data agar tidak terjadi kesalahan pengisian. Menghubungkan sistem
yang ada sekarang dengan website pemenntah untuk pencarian NIK dan NISN,
Perlunya dibust panduan penggunaan sistem untuk calon mahasiswa berupa
video atau animasi. Sehingga penggunaan sistem dapat berjalan lebih baik dan
meningkatkan kepuasan penggunanya.

. Perlunya peningkatan dukungan aspek organisasi (struktur dan lingkungan),
dalam hal ini adalah membentuk umit khusus pengelola sistem, membuatkan
rencana strategis pengembangan IT, dukungan fasilitas yang lebih baik, dan
peningkatan kompetensi pefugas yang menangani sistem.

. Periunya melakukan evaluasi tingkat kesuksesan sistem informasi penerimaan
mahasiswa baru setelsh rekomendasi yang diusulkan diimplementasikan.

. Bagi penelifi selanjutnya dapat melakukan evaluasi tingkat kesuksesan atau
keberhasilan pada sistem informasi lainnys dengan melakukan penambahan

Jumlah hipotesis dan jumlah sampe! yang lebih besar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologt sast im membawa dampak yang sangat besar di
berbagal sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Perguruan tinggi adalah
institusi yang bergerak dalam bidang pendidikan vang secara khusos memiliki tiga
tugas wtama vang disebut dengan Tridhama Perguruan Tinggi, vaitu pada bidang
pendidikan, bidang penelitian, don bidang pengabdian kepada masyarakat.
Sehingga perguruan tingg memiliki peran secara langsung untuk ikut bertangeung
jawab mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pemanfaatan teknologi merubah hal-hal yang selama ini dilakukan secara
manial menjadi berbasis sistem yaru dengan menggonakan sistem mformasi.
Perguruan tinggi telah memanfastkan sistem informasi untuk pekerjaan dan
pelayanannya seperti sistem  informasi  penerimaan mahasiswa bara, sistem
informasi akademik, sistem informasi perpustaksan dan lain-lain. Keberadaan
sistem informasi im perly dievaluasi untuk mengetahui tingkat kesuksesan atau
tingkat keberhasilannya dalam menjalankan fungsi dan tujuan sistem tersebut.
Semakin tinggi hasil penilaian evaluasinya maka tingkat kesuksesan sistem
informasi tersebut semakin baik. Hal ini jugs berlaku sebaliknyn, semakin rendah
hasil penilaian evaluasinya maka tingkst kesuksesan sistem informasi tersebut juga
semakin rendah. Oleh karens itu, evaluasi terhadap sistem informasi penting untuk
dilakukan.

Saat ini terdapat bebernpa metode untuk dapat menganalisa serta

mengevaluasi sebuah sistem informasi. Pertama evaluasi sistem dengan metode



Usabifitv yang dilakukan dengan dun cars vaitu melibatkan ahli dan pengpuna
sistem itu sendiri. Dalam metode Usafifine terdapat ima vanabel yang menjadi
fokus penilaian yaitu Learnabifity, Efiviency. Memaorabilitv, Errors, Satisfaction.
Kedua evaluasi sistem dengan Model DeLone and Mclean. Dalam metode ini
mempunyai enam variabel evaluasi vaitu: Information Quality, Sesiem Quality,
Sevrvice Quality, Use, User Satisfaction dan Net Bengffe. Ketiga evaluasi sistem
dengan metode Servgua! yang meliputi lima dimensi wlama yaitu Tamgibles,
Reliabitity, Responsiveness, Assurance dan Emphaty dan Analytic Hierarchy
Process. Keempat evaluasi.sistem dengm metode HOT-Fir yang pertama kali
diperkenalkan oleh Maryati Mobd. Yusof, Ray J. Paul, dan Lampros K. Stergioulas.

Metode HOT-Fir yang memiliki tiga komponen penilaian yang penting yaitu
komponen mamusia (Human), komponen organisast (Qrganization ), dan komponen
teknologi (Technalogy) dimana setiap komponen memiliki variabelnya sendiri.
Pada komponen manosty. menilai sistem informasi dari aspek penggunaan sistem
{syxtem wve) don kgpmap.u pengguna | uver miiaj'::_ﬁrﬁnnll. Pada komponen
organisasi, menilai sistem informas dari aspek struktur organisasi {serucnere) dan
lingkungan organisasi (enviranment). Pada komponen teknologi, menilai sistem
informasi  dari aspek  koalitas sistem  (svstem  gualite),  Kualitas informasi
linformation gualisy) dan kualitss fayanan (service guality). Metode Hoi-Fit
merupakan metode evaluasi yang lebih lengkap dibandingkan dengan metode yang
lain karena di dalam metode ini sudah mengakomodir komporen organisasi yang
tidak ada pada metode lainnya. Metode Hor-Fir adalah metode yang paling lengkap

dalam aspek penilaian dibandingkan dengan metode lainnya.



Penerimaan mahasiswa baru (PMB) adalah salah satu proses yang sangat
penting terjadi di perguruan tingm. Dalam proses ini calon mahasiswa biasanya
datang ke perguruan tinggi yang diminatinya untuk mendaftarkan diri dengan
membawn berkas-berkas persyaratan yang dibutuhkan sesuai ketentuam. Dengan
adanya sistem informasi penerimazn mahasiswa baru yang dimiliki perguruan
tinggi. proses ini berubah. Calon mahasiswa tidak perlu lagi datang tetapi cukup
melakukannya melalui sistem informasi yang telah disediakan. Dengan kata lain,
sistem informasi penerimaan mahasiswa baru merupakan sistem informasi yang
sangat mendasar dan dibutulkan bagi sebuah institusi atau perguruan tinggl dimana
pun. bahkan merupakan ujung tombak pemasaran untuk mendapatkan jumlah
mahasiswa yang diharapkan. Karena keberadaan sistem informasi penerimaan
mahasiswa baru adalah sebush sistem wang penting maka sistem ini perlu
mendapatkan perhatian lebih yaitu dengan melakukan evaluasi secarn periodik
untuk mengetahui tingkat kesuksesan dalam penerapanmy:.

Sistem informasi penerimaan mahasiswa bary yang ada di STKIP Widya
Yuwana diimplementasikan mutal tahun 2011, Jadi sistem informasi kurang lebih
telah berjalan selama 9 tahun, Telah banyak laporan yang masuk terkait kendala-
kendala yang dihadapi saat pengguna menggunakan sistem, Kendala tersebut
adalah seperti tidak efektifnya untuk mendapatkan wserid dan possword untuk fogin
ke dalam sistem. Selama ini untuk mendapatkan wserid dan password, calon
mahasiswa harus melakukan pembayaran uang pendaftoran terlebih dahulu dan
mengirimkan bukti pembayarannya. Kemudian admin sistem akan membuatkan
userid dan password serta menginimkannya sehinggs calon mahasiswa dapat fowgin

ke dalam sistem. Kendals wang lain adalah seningkali calon mahasiswa



menghubung kampus untuk bertanya terkait isian data yang harus diisi ke dalam
sistemn. Hal ini dikarenakan ada isian data yang tidak jelas dan tidak ada keterangan
akan isian data tersebut. Admin sistem seringkali tidak dapat dengan cepat
merespon pertanyaan-pertanyaan dari calon mahasiswa karena tidak adanya admin
sistem secara khusus. Admin sistem jugs merangkap pekerjaan vang lain sehingaa

tidak bisa fokus hanya mengelofa sistem saja.

B. Tujuan
Tujuan diadakannya kegiatan Foeus Group Discussion (FGD) ini adalah:

1. Untuk memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang evaluasi
tingkat kesuksesan sistem informasi penerimaan mahasiswa baru yang ada di
STKIP Widya Yuwana dengan menggunakan metode Hot Fit.

2. Untuk mendapatkan umpan balik dan hasil penelitian yang telah dilakukan.



FPELAKSANAAN KEGIATAN

A. Wakiu Pelaksanaan dan Peseria
Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) i dilaksanakan | han yartu pada
hart kamis tanggal 14 Janwan 2021 pukul 08.00 sampai 1200 bertempat di
ruang Yayasan Widya Yuwana Madiun. Kegintan ini diitkuti oleh 7 orang yang
terdiri dari | orang pimpinan, 3 orang staf pimpinan, 2 orang staf BAAK dan

peneliti.

B. Pemuparan Hasil Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara,
observasi dan kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Juni dan Juli
tahun 2020 dan berhasil mengumpulkan sebanyak 97 responden. Metode yang
digunakan untuk menganalisis adalah metode HOT-Fir dengan menggunakan PLS
untuk pengolahan data dan pengujian hipotesis,

Metode Hot Fit terdin dan tiga komponen yaitu komponen teknolog
(techrofogy),  komponen mmnusia  (hemee), dan  komponen organisasi
{prganization). Komponen teknologi (technology) terdin dar kualitas sistem
(svetem guality), kualitas informasi (infermation gualitv) dan kualitas layanan
{service guality), Kualitas sistem merupakan pengukuran fitur dalam sistem
informasi yaitu kemampuan (performance) sistem dan tampilan antarmuka (wser
interface). Kemudahan penggunaan, kemudahan untuk dipelajan, resposnse time,
rixefuiness, ketersediaan, fleksibilitas. dan keamanan. Kualitas informasi berfokus

pada informasi yang dihasilkan oleh sistern informasi. Knteria dan kualitas



informasi antara lain adalah kelengkapan. keakuratan, tepat waktu, ketersediaan,
relevansi, konsistensi, dan metode fmpet datn. Kualitas layanan berfokus pada
keseluruhan dukungan yang diterima danl sevvice provider sistem atau teknologi,
Kualitas layanan dinila dan kecepatan respon, jaminan layanan. empati dan tindak
lanjut layanan. Sehingga pada komponen teknologl (rechnology) menggunakan
kunlitas sistemn {(system guakitv), kualitas informosi (infermation gualine) dan
kualitas layanan { services quality) sebagai indikator penilaian.

Komponen manusia (Ao ) terdin dan penggunaan sistem (system wse) dan
kepuasan pengguna (user sarisfaction). Pengmmaan sistem mengacu pada
keseringan ( frekuensi) dan cakupan penggunaan fungsi sistem. Penggunaan sistem
juga berkaitandengan siapa yang menggunakan, tingkat ﬁenggunﬂa:mya. pelatihan,
pengetahuan, harspan dan sikap menerima atau menolak sistem. Kepuasan
pengguna odalah keseluruhan evaluasi dari pengalaman pengmma dalam
menggunakan ‘sistem mformasi dan dampak potensial dari sistem informasi
Kepuasan pengguna berhubungan dengan persepsi manfiat dan sikap pengguna
terhadap sistem informasi yang dipengaruhi oleh karktenstik pengguna. Sehingga
pada komponen mansia | feman ) menggunakan penggunaan sistem | sestem wse)
dan kepuasan pengguna {user satisfaction ) sebagai indikator penilaian.

Komponen organisasi (organization) lerdin dori struktur (sérectere) dan
lingkungan {enviremment). Struktur organisasi mencerminkan keadaan organisasi,
kepermimpinan, dukungan dan top manajemen dan dukungan staf. Sedangkan
lingkungan organisasi terdini dari sumber pembiayaan, pemenntahan, politik,
kompetisi, hubungon interorganisasional don komunikasi. Sehingga pada

komponen organisasi (organization) menggpunakan struktur (stewcieee)  dan



lingkungan (enviromment) sebagai indikator penilaian. Ketiga komponen tersebut

saling berelasi dan berkaitan dengan manfiat | sed benefir) dani sistem. Berdasarkan

hal tersebut maka hipotesis-hipotesis yang diuji dalam perelitian ini adalah:

1.

(]

10

Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan sistem, dengan
menggunaskan simbol HI.

Kualitas informasi memiliki pengaruh positif terhadap penppunaan sistem,
dengan menggunakan simbol H2.

Kualitas layanan memiliki penparuh positif terhadap pengpunaan sistem,
dengan menggunakan simbol H3:

Kualitas sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,
dengan menggunakan simbol H4.

Kualitas informasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,
dengan menggunakan simbol H5.

Kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,
dengan menggunakan simbol Hb.

Penggunaan sistem memiliki pengarub positif terhadap kualites informasi,
dengan menggunakan simbol H7.

Kepuasan pengguna memiliki pengaruh positif terhadap kualitas informasi,
dengan menggunakan simbol HS.

Teknologi memiliki pengaruh positf terhadap struktur organisasi, dengasn
menggunakan simbol HY.

Kepuasan pengguna memiliki pengaruh positif terhadap pengounaan sistem,

dengan menggunakan simbol H10.



LL
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14.

16.

Penggunazn sistem memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna,
dengan menggunakan simbol HI L.

. Lingkungan organisasi memiliki pengaruh positif terhadap struktur organisasi,
dengan menggunakan simbol HI2.

Struktur organisasi memiliki pengaruh positif terhadap lingkungan organisasi,
dengan menggunakan simbol HI3.

Penggunaan sistem memiliki pengaruh positif terhadap net benefit, dengan
menggunakan simbol H14.

. Kepuasan pengguna memiliki pengaruh positif terhadap net benefit, dengan
menggunakan sumbol HI5

Organisasi memiliki pengarub positif pengaruh terhadap net benefit, dengan
menggunakan ssmbol Hl6,

TECHNOLOGY

Sysiem

Iaf ormation

By Net Henefits

7 | ORGANIZATION

Service ‘_:":' - e

Qaality i 4 Swuchre s o

— Tl

Environment

Gambar Kerangka Hipotesis



Tahapanahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap awal

(2

Studi pustaka

Pada tahap imi dilakukan kajian-kajian dan sumber-sumber yang ada seperti
buku, jumnal, makalah dan laporan-laporan perelitian yang berkaitan dengan
lema yang akan diteliti

Pengumpulan data awal

Pengumpulan data awal, penulis melakukan observasi terhadap objek
penelitian yaitu sistem informasi penerimaan mahasiswa baru STKIP Widya
Yuwana dan melakukan wawancara kepada pengelola sistem informasi
tersebul.

Penentuan amalisis data

Pada tahap ini dilakukan penentuan metode untuk menentukan tingkat
kesuksesan sistem informasi yaitu metode Hot Fit, Kemudian menentukan
hipotesis yang akan pantinya akan di uji menggunakan PLS. Selanjutnya
membuat kuesioner penelitian dan menyebarkannya untuk memperoleh data

yang dibutuhkan.

b. Tahap pengolahan data

Tahap pengolahan data adalah tahap dimana data-data yang telah terkumpul

diolah menggunakan PLS. Pengolahan data meliputi wi validitas, uji

reliabilitas, uji inner model dan uji terhadap hipotesis yang telah ditentukan.

c. Tahap akhir

Tahap imi merupaksn tahap untuk pengambilan kesimpulan dan ssran dari

penelitian yang telah dilakukan.



Tabel Vanabel Indikator Penelitian

Variabel Laten Indlkator variabel Kode
Penggunaan Penggunaan SIPMB dilakukan sesuai dengan PS]
Sistem (Sysfem | 1UJU3N yang saya in gimkan
Ise) Penggunasn SIPMB dilakukan sesuai dengan P52
tingkat kemampuan vang saya miliki
Kepuasan Fasilitas dan fitur-fitur yong ada pada SIPMB KPI
Pengguna (User | sudah sesuai dengan kebutuhan sava
Satisfaction) Semua fitur dan fungsi yang ads pada SIPMB KP?
telah berjalan sesuai dengan kebutuhan sava
Saya puss terhadap tampilan dari SIPMB KP3
SIPMB mudah untuk digunakan KP4
Informasi yang dihasilkan SIPMB akurat sesun KP5
dengan kebutuhan saya
Struktur Selalu ada tindak lanjut (feesbock) apabila ada
(Structure) keluhan akibat adanya gangguan atau kerusakan ST
yang terjadi pada SIPMB
Lingkungan Adanya nomor vang dapal dihubung apabila ada
(Environment) keluhan akibat adanya gangeuan atou kerusakan LK
yang terjadi pada SIPMB
SIPMB yang digunakan mudah dan user friendly K51
Tampilan SIPMB sangat sederhana sehinggea tidak Ks2
Kualitas Sistem | Membingungkan
(System Quality) | Kerahasiaan data tejamin karena terdapat K53
password vang berbeda bagi Hap pengguna
SIPMB mudah dinkses K54
SIPMB jarang mengalami error K55
Kualitas Informasi yang dihasilkan sesuai dengan data vang | gqp
Informasl dimputkan
(Information Informasi yang dihasilkan sesuai dengan KI2
Quality) kenyataan
Informasi yang dihasilkan tepat dan akurat Ki3
Informasi yang dihasilkan sangat lengkap dan KI4
detail
Informasi yung dihasilkan mudah untuk dibaca KI5
Kualitas Adanya penduan penggunaan SIPMB KL]
Layanan SIPMB membenkan layanan vang cepat dan KL2
'[S"”"I"“" responsif sesuai  kebutuhan pengguna
Quality) SIPMB dapat diakses darimanapun KL3
Net Benefits SIPMB efektif dan efisien dalam penggunaannya NBI
SIPMB membantu saya mengurang kesalahan NB2?

dalam penmsian




Tabel Hasil Akhir Uji Validitas

Indikator

Variabel Laten Varlabel Milnl Loading | Keterangan
Penggunaan Sistem P51 0,937 Valid
[ System Use) (PS) P52 0,932 Valid
KFPl 0,791 Valid
Kepuasan Pengguma KP2 0,720 Valid
[ User Satisfaciion) KFP3 [IETTE] Valid
(KP) KP4 0,763 Valid
KPS 0,780 Valid
Struktur ( Structure) -
(ST) ST [REL Vahid
Lingkungan B
{Emvire lta-rr:u'aﬁ_l (LK) LK 0K Vi
Oirganisasi OR1 0,798 Valid
{rpranization ) (OR) OR2 0,931 Vahd
K51 0,780 Valid
Kualitas Sistem R L Ll
st ; K53 0,723 Valid
{Svstem Cuality) (KS) KSa 0877 Valid
K53 0887 Valid
K1l 0818 Valid
Kualitas [nformasi K12 0813 Valid
{ fnformation Chaality ) K13 0,736 Valid
(KI) K14 0,779 Valid
KI5 0,733 Valid
Kualitas Layanan KLI 0.854 Valid
[ Service Quality) KL2 0632 Valid
(KL} KL} 0.801 Valid
TI (698 Vahid
12 0,606 Valid
13 0,898 Valid
Teknologi T5 0,901 Valid
{ Technalogy) (T) 17 0,829 Yalid
TI0 0,659 Valid
Tll 0,737 Valid
TI3 0914 Valid
2 : NBI 0,904 Valid
Net Benefits (NB) NE2 0.853 Valid




Table Uji Reliabilitas

Variabel Laten Cronbach Alpha Composite Reatility
Fs {),B¥5 (0,933
KP 0,832 0,881
KS 00,840 0,888
Kl 0,835 0.883
KL 1,66 0,809

T {1,800 0,923
LI |.000 1.0
ST |.000 (KL
OR {0,687 {1,858
NB {1,708 0872

Tabel Hasil Uji T-Statistik

Original | T Statistics
Sample (0) | ([O/STERR])
KI -> KP 1244 4,056
K1->PS 0,595 1,054
KL->KP | 0135 1,035
KL -> PS 0,088 0,891
KP>NB | 0548 5347
KP -> IS 0611 3.946
KP-=KI 0,439 8,200
KS->PS 1,243 3417
KS-> KP 0,945 6,066
OR->NB | 0848 5343
PS=>KI 0,024 0.259
PS> KP 624 2,605
PS> NB 1,10 8011
ST-> LI 0,162 1,059
LI->ST 0,156 0,685
T-=>58T 0,739 1547




Tabel Kesimpulan Uji Hipotesis

Faktor

Hasll ufi

HI

Kualitos sistem memilikt
pengaruh positif terhadap
PENZCUNAAN Sistem.,

Ditenima

H2

Kualitas imformasi memiliki
pengarth positif terhodap
pengounain sistem

Tidak Diterima

Kualitas layanan memiliki
pengaruh positif terhadap
penggunaan sistem

Tidak Diterima

Kualitas sistem memiliki
pengaruh positif terhadap
kepuasan pencouna

Ditenima

Kualitns informasi memmiliki
pengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna

Diterima

Kualitas layanan memiliki
garuh positif terhodap
CPUASIN PEMEOING

Tidak Diterima

Pengounaan sistern memilik
ruh positif terhadap
litas informasi

Tidak Diterima

HE

Kepuasan pengguna memiliki
Eenga.ruh positif terhadap
ualitas informasi

Ditenima

H9

Teknologi memiliki penguruh
positif terhadap struktur
organisasi

Diterima

H1{

Kepuasan pengguna memiliki
pengarch positif terhadap
pengunaan sysiem

Ditenma

H1l

Pengunaan sistem memiliki
pengarch positif terhadap
kepuasan pengguna

Diternima

Hi2

Lingkungan organisasi
memiliki pengaroh positif
terhadap struktur orpamisasi

Tidak Diterimn

HI13

Struktur organisasi memiliki
pengaruh positif terhadap
lingkungan orcanisasi

Tidak Diterima

HI14

Penggunaan sistem memiliki
pengaruh positif terhadap net
benefit

Dhfterima

HIS

Kepuasan pengguna memiliki
pengaruh positif terhadap net
benafit

Ditenima




Organizast memiliki pengarah Diterima
positif pengaruh terhadap net
benafil

Rekomendasi pengembangan sistem informasi penerimaan mahasiswa baru di
STKIP Widya Yuwana adalah:
1. Aspek Teknolom

Untuk meningkatkan aspek teknolog (kualitas informasi, kualitas layanan dan

kualitas sistem) diharnpkan pihak perguruan tinggi untuk memperbaiki dan

mengembangkan sistem informasinya agar dapat menghasilkan informasi atau
output vang dibutuhkan. Yang perfu dilakukan untuk pengembangan sistem
informasi peperimaan mahasiswa baru di STKIP Widya Yuwana adalah:

8. Merubah proses untuk mendapatkan wserid dan passwerd. Proses yvang
terjadi pada sistem saat ini, setelah calon mabasiswn mengirimban bukr
pembayaran biays pendaftaran, admin sistem skan membuatkan wserid dan
password dan menginmkan ke calon mahasiswa melalui nomor HP atau
email, Proses tersebul dirubiah menjadi secara otomatis di gemerate oleh
sistemn setelah calon mahasiswa mengisi menu pendaftaran, Sehingga pada
tampilan awal sistem perlu ditambahkan menu baru vaitu menu pendafiaran.
Sctelah sistem men-generate wserid dan password kemudian  sistem
mengirimkannya ke email calon mahasiswa. Rancangan antarmuka menn

pendaftaran dapat dilihat pada gambar berikut.



FENDAFTARAN CALON MAHASISW A

Nama o

Alamat Tinggal

e [ |
E-mail | . l

Bukti pembavaran biaya pendaftaran
-

Unggah

| Simpsm | | Baml |

Gambar Rancangan Antarmuka Menu Pendafiaran

b. Memperbaiki konten sistem pada menu pengisian data calon mahasiswa
{gambar 4.3) dengan menambahkan dan mengurang 1sian data yang harus
diisi oleh pengmuna dan memberikan keterangan vang diperlukan pada
setiap item isian data agar tidak terjadi kesalahan pengisian. Isian yang perlu
ditambahkan adalah nomor induk kependudukan (NIK)} denpan keterangan
wajib isi; nomor induk siswa nasional (NISN) dengan keterangan wajib isi:
nomor kartu Indonesia pintar (KIP) dengan keterangan diisi jika memiliki:
nomor kartu perlindungan sosial (KPS) dengan keterangan diisi jika
memiliki; asal keuskupan dengan keterangan wajib isi; penghasilan orang
tua dengan keteramgan wajib isi; kebutuhan khusus atau difabel dengan

keterangan boleh kosong. Tambahan-tambahan isian pada menu pengisian



data calon mahasiswa ini harus dilengkapi jika calon mahasiswa telah
dinyatakan lolos tes. Pada menu ini juga perfu menambahkan tempat untuk
mengunggah berkas-berkas persyaratan ke dalam sistem. Isian yang perlu
dikurangkan adalah stasi asal, alaomat stasi asal. paroki sekarang, stasi
sekarang dan alamat sekarang,

Untuk mengurangi kesalahan calon mahasiswa dalam pengisian datn
sebalknya sistem penerimaan mahasiswa baru ini dibubungkan dengan
sistem kependudukan yang ada di direktorat jenderal kependudukan dan
catatan sipil {Dukcapil) dan sistem pencarian nomor induk siswa nasional
(NISN) di kementerian pendidikan dan kebudaysan. Sehingga pada saat
calon mmahasiswa melakukan pengisian, dengan mengisikan data nomor
KTP dan nomor NISN maka data-data 1sian ]iimyn yang terkail secam
otomatis lelah terisi. Selanjutnya calon mahasiswa finggal mengisi isian
vang belum tensi.

¢. Membual sistem ujian tes masuk mahasiswa baru enline yang terintegrasi
dengan sistemn informas) penerimaan mahasiswa baru. Sehingpa calon
mahasiswa tidak perfu datang ke kampus untuk mengikuti ujian tes masuk
terutama pada masa pandemi ini,

d Membuat panduan penggunaan sistem informasi untuk calon mahasiswa
dengan detail. Panduan ini tidak hanya dalam bentuk teks tetapi dalam
bentuk video atau animasi

2. Aspek Orpanisasi
Hal yang perlu dilakukan agar peran organisasi semakin meningkatkan

keberhasilan penerapan sistem informasi mahasiswa baru adalah:



2. Membentuk unit atay biro khusus yang menangam sistem informasi.
Tujuannya adalah agar pengelolaan sistem informasi yang ada di STKIP
Widya Yuwana khususnya sistem informasi penerimaan mahasiswa baru
dapat dilakukan dengan lebih baik karena telah ada unit yang secara khusus
menanganinya. Komposisi dari unit sistem informasi i setidaknya ada
kepala unit sistem informasi, bagian pengembangan sistem dan bagion
infrastruktur. Kepala unit bertugas mengkoordinir staf di bawahnya bekerja
sesuni standar operasional prosedur (SOFP) dan memastikan sistem dapat
beroperasi dengan baik. Pada bagian pengembangan sistem, minimal
dibutuhkan satu orang yang menangani pengembangan aplikasi dan satu
orang ‘yang menangani database. Pada bagian infrastruktur minimal
dibutuhkan satu orang untuk menangani terkait jaringan dan peranglkat
komputer server.

b. Pimpinan memberikan arahan kepada unit pelaksang sistem dengan lebih
intensif agar penerapan sistern informasi menjadi semakin lebih baik.
Arghan i dalam bentuk rencana strategis (renstra) pengembangan 1T
pergurusan tinggi yang menggambarkan dalam lima tahun ke depan IT akan
dibuat menjadi seperti apa. Hal lain yang harus juga dilakukan adalah
mengadakan rapat dan meminta laporan kinerja secara periodik.

¢, Penyediaan fasilitas pendukung untuk pengeloluan sistem. Fasilitas
pendukung yang dibutuhkan dapat berupa peningkatan kapasitas bandwidth
agar koneksi internel menjadi lebih cepat. Penvediaan genset yamg
digunakon pada saat adn pemadaman listrik schingga server sistem tidak

mati dan pelayanan tetap dapat berjalan dengan baik.



d. Perlu adanya peningkatan kompetensi petughs yang menangani sistem.
Petugas perlu lebih sering dikinnm untuk mengikuti pelatihan, tmining dan
mengikuti program sertifikasi. Sehingga kualitas petugas menjadi semakin

lebih baik dan terukur.

C. Tanggapan Umunm
Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan, pimpinan secars umum dapat
memahami dan menerima rekomendasi yang diusulkan peneliti. Hal ini karena
rekomendasi tersebut relevan dengan permasalahan-permasalahan vang dihadapi
selama ini. Sehingga rekomendasi-rekomendasi yang diusulkan akan mampu
mm}*ﬁimikm_pminsalalﬂhl#ﬁbut.
Pimpinan  berkomitmen  akan menmimplementasikan  rekomendasi-
rekomendasi yang divsulkan dengan beberupa catatan, yait
. Aksn mempersiapkan terlebih dahulu pembiayasn vang dibutuhkan untuk
melakukan pengembangan sistem sehingga tidak dalam waktu dekat akan
diimplementasikan.

Membuat perkiraan anggaran yang dibutubkan untuk pengembangan sistem.

(]

3. Untuk pengembang sistem tersebut akan menggunakan jasa vendor yang mana

mengingat keterbatasan sumber dava yang dimiliki STKIP Widya Yuwana.



KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth

Saudara/i Responden

i tempat

Dengan hormat saya yang bertanda tangan di bawah ini:
MNama : Donny Yulianto

NPM : 19521179

Universitas  : Universitas AMIKOM Yogyakarta
Program Studi : Pascasarjana Teknik Informatika

Merupakan mahasiswa yang sedang melakukan penelitian untuk keperluan penulisan tesis
dengan judul “Evaluast Tingkat Kesuksesan Sistem Informasi Penertmaan Mahasiswa
Baru Menggunakan Metode HOT FIT (Studl Kasus: STRIP Widyva Yuwana)™

Saya menyadari bahwa waktu yang Saudarn/i Responden sangat terbatas dan berharga.
Namun saya mengharapkan Saudarai Responden supaya bersedia metoangkan waktu untuk
mengisi kuesioner penelitian ini secara objektif dan sejujumyn. Hasil dari jawaban yang
Saudara/i Responden berikan songot berarti bagi penelitian ini dan masukan perbaikan pada
sistemn informasi penerimaan mahasiswa baru yang ada di STEKIP Widva Yuwana,

Data yang Saudara/i Responden berikan akan dijaga kembosizannya dan semata-mata hanya
digunakan untuk keperluan penelitian ini saja. dan apabils ada yang ingin di tanyakan
ataupun responden menginginkan hasil dari pengolzhan data, maka dapat menghubungi saya
melalui alamat email berikut: donny. yulianto/ students.amikonyac.id.

Demikizn pengantar dan sayva, atas bantuan dan pengertiannya soya ucapkan tenma kasih,

Hormat Saya,
Penelity,

Donny Yulianto



A

B.

c.

Identitas Responden

|. MNama D e T L T s G S S

2. Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan

Petunjuk Pengisian Kuesioner

|. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama.

{*coret yang tidak sesuai)

2. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda check Jist { ¥ | pada kolom

yang disediakan sesuui dengan pendaput saudars dengan pilihan jawaban

Skor Keterangan

Sangat Setuju (55)

Setuu (5)

Kurang Setuju | KS)

Tidak Setuju (TS)

b | | i | b |

Sangat Tidok Setuju (STS)

Kuesioner Penglitian

No,

Pernyataan

Penilalan

55

KS

TS

sTS

A,

Komponen Manusia (Hiumimn)

Penggunaan Sistem (System Use)

Pengmunaan SIPMB dilakukan sesuai dengan tujuan
yang sava inginkan

=4

Penggunaan SIPMB dilakukan sesuni dengan tingkat
kemampuan yang saya miliki

Kepuasan Pengguna ( User Satisfaction)

Fasilitas dan fitur-fitur yang ada pada SIPMB sudah
sesuai dengan kebutuhan sava

Semua fitur dan fungsi yang ada pada SIPMB telah
berjalun sesua dengan kebutuhan saya

Saya puas terhadap tampilan dari SIPMB

SIPMB mudah untuk digunakan

Informasi yang dihasilkan SIPMB akurat sesuai dengan
kebutuban saya




Penilaian
No. Permnyataan
55 KS [ TS5 | ST5
B. Komponen Organisasi (Organization)
Struktur (Strucfure)
B. | Selalu ada tindak lanjut {feedback) apabila ada keluhan

gkibat adanya gangguan atau kerusakan yang terjadi
pada STPMB

Lingkungan (Environment)

9. | Adanva nomor yang dapat dihubungi apabila adn
keluhan akibat adanya pangguan atau kerusakan yang
terjadi pada SIPMB

C. Komponen Teknalogl ( Technology)

Kualitas Sistem (System Quality)

SIPMB vang digunakan mudsh dan user friendly

Tampilan SIPMB sangat sederhana sehingga tidak
membingungkan

12. | Kerahasian data terjamin karena terdapat password vang
berbeda bagi Hap pengeuna

13, | SIPMB mudah diakses

14, | SIPMB jarang mengalami error

Kualitas Informas! (Information Quality)

15, | Informasi yang dikisilkan sesuai dengan data yang
diinputkan

16. | Informasi yang dihasilkan sesuai dengan kenyataan

17. | Informasi yang dihasilkan tepat dan akurat

I8, | Informasi yang dihasilkan sangat lengkap dan detail

19, | Informast yang dihasilkan mudah untuk dibaca

Kualitas Layvanan (Service (uafity)

20,

Adanya panduan penggunsan SIPMB

SIPMB memberikan layansn yang cepat dan responsif
sesudl kebutuhan pengguna

e |

SIPMEB dapat dizkses darimanapun




No.

Permnyataan

Pemlaian

55

5 |KS|T5

STS

. Net Benefits

SIPMB efektif dan efisien dalam penggunaannya

pengisian

SIPMB membantu saya mengurangi kesalahan dalam
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